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ABSTRAK 

Shofi Mawardah, Reinterpretasi Hadis Poligami Kajian Ma’anil Hadis(Dalam 

Kitab Sunan Baihaqi Nomer Indeks 13450 ) 

Belakangan ini, poligami sudah tidak lagi tabu di mata masyarakat. Bahkan 

poligami sudah ada sejak zaman Rasulullah. Banyak para lelaki yang melakukan 

poligami dengan beberapa alasan. Namun mereka melupakan keadilan yang harus 

dilaksanakan oleh suami yang poligami. Dari sini penulis akan meneliti hadis 

tentang kebolehan poligami pada kitab sunan al-Kabir karya Imam Baihaqi. 

Penilitian akan mencari jawaban tentang 1) Bagaimana kehujjahan hadis poligami 

dalam kitab Sunan Baihaqi nomor indeks 13450? 2) Bagaimana kualitas sanad dan 

matan hadis poligami dalam kitab Sunan Baihaqi nomor indeks 13450? 3) 

Bagaimana reinterpretasi hadis poligami dalam kitab Sunan Baihaqi nomor indeks 

13450? 

Model penelitian yang saat ini digunakan adalah kualitatif, yang mana 

dalam segi penyajiannya menggunakan tehnik deskriptif analisis. Penelitian ini 

berobjek pada kitab Sunan al-Kabir karya Imam Baihaqi yang membahas tentang 

kebolehan berpoligami. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu library research, yaitu menitikberatkan terhadap literature-

literatur baik primer maupun sekunder.  

Penelitian ini memberikan jawaban yaitu, 1) Hadis yang diriwayatkan oleh 

Abdullah bin Hafidh dengan Ibnu Abbas sebagai mukharrij nya dapat dikategorikan 

sebagai hadis mauqufghairu mausul yaitu hadis mauquf yang sanadnya tidak 

bersambung. Dikatakan hadis mauquf karena sanadnya terhenti pada sahabat, yaitu 

Abdullah bin Abbas. Hadis mauquf tidak dapat dijadikan hujjah kecuali ada qarinah 

yang menjadikannya marfu’. 2) Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Hafidh 

dengan Ibnu Abbas sebagai mukharrij nya termasuk hadis yang sanadnya terputus. 

Hal ini dikarenakan Sa’id bin Jubair sebagai perawi ke sembilan tidak hidup 

sezaman dengan Thalhah dan juga tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa 

mereka pernah menjadi guru dan murid. Selain itu, kritikus hadis mengungkapkan 

bahwa Sa’id bin Jubair lemah dalam hafalannya. Tetapi matan dalam hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan Alquran maupun hadis lain. 3) Reinterpretasi dari hadis 

tersebut adalah Poligami diizinkan oleh Nabi dengan mengungkapkan syarat-syarat 

yang harus diperhatikan oleh suami karena ada beberapa hal yang menjadi akibat 

buruk dari poligami ini yaitu timbulnya ketidak adilan dan kecemburuan dari pihak 

wanita atau istri yang sangat berpengaruh kepada pelaksanaan hak dan 

kewajibannya sebagai seorang istri.  

 

Kata kunci: Reinterpretasi, Sunan al-kabir, Poligami. 
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1 
 

BABaI 

aPENDAHULUANa 

A. LataraBelakang  

Sunnatullahayang sangat umumahingga berlakuasampai saat ini yang 

dilakukan oleh semua mahluk Allah adalah menikah. Sebagaimana yang telah Allah 

jelaskanadalam surataan-Nisa’aayat: 1 “WahaiaManusia, abertaqwalah 

KepadaaTuhanmu yangatelah menciptakanakamu dariadiri yangasatu (Adam) dan 

Allahamenciptakan pasangannyaa (Hawa) dari dirinyaadan dari keduanyaaAllah 

memperkembangbiakanalaki-laki dan perempuanayang banyak. aBertakwalah 

kepada Allahayang dengan namaaNya kamu saling memintaadan (periharalah) 

hubunganakekeluargaan.SesungguhnyaaAllahselalu menjaga danamengawasimu.1 

Penjelasan ayat diatas telah menunjukkan bahwasannya pernikahan adalah 

sebuah jalan yang suci yang juga telah dipertegas dalamihadisiNabiayang 

diriwayatkanioleh Abdullahibin Mas’udibahwasannya “wahai anak Adam, jika 

kamu mampu untuk menikah, maka menikahlah karena itu akan menundukan 

pandanganmu juga akan memelihara kemaluanmu danijika kamuitidakimampu 

untuknyaimaka berpuasalahikarenaidengan puasa akanidapat mengontrol 

syahwatmu.2 

Pernikahaniadalahisuatu ikatanibaik ituilahir maupunibatiniantara laki-

lakiidan perempuaniyang adaidalam suatuirumah yangisesuaiidenganituntunan 

 
1DepartemeniAgamaiRI,ial-Qur’anidaniTerjemahnyai(Kudus:iMenaraiKudus),i78.i 
2AchmadiSunarto,iTerjemahiBuluguliMarami(Jakarta:iPustakaiAmanii2000),i469.ii 
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ajaran islam. Juga ada yang mendefinisikan bahwa pernikahan adalah perjanjian 

ijab Kabul antara mempelai wanita dengan mempelai pria untuk menghalalkan 

hubungan badaniyah sebagaimana yang dilakukan oleh suami istri yang telah sah 

yang sesuai dengan syari’at danirukun yangitelah ditentukanioleh 

syari’atiagamaiislam.3 

Tujuan dariipernikahan adalahiuntuk menciptakan keluarga sejahtera baik 

itu istri, suami atau anak-anaknya hidup dalam suatu ketentraman, juga 

keharmonisan.4 Dengan pernikahan, akan dapat menjadikan manusia untuk menjadi 

orang yang lebih baik, baik secara individu, sosial masyarakat, dapat pula 

membangun semangat, kasih sayang, kebahagiaan, ketentraman, mencintai, 

tanggung jawab, memperkuat insting keluarga, memperbaiki kerusakan moral, 

menghilangkan penyakit yang berhubungan dengan seksual, menghormati martabat 

perempuan, menumbuhkan sifat keibu bapakan untuk menjadi manusia yang baik 

secara akal maupun jasmani.5 

Dalam suatu pernikahan terdapat beberapa prinsip, diantaranya adalah (1) 

kebebasan dalam memilih jodoh, (2) Cintaidan kasihisayang, (3) iSaling 

melengkapiidanimelindungi, (4) iMemperlakukan istriidengan sopan. Sehingga 

dapat menjadikan keluarga sakinah mawaddah dan warahmah.  

 
3DjedjeniZainuddiniSuparta,iFiqihi(Semarang:iKartaiTohaiPutrai2005),i73-74.i 
4TitikiTriwulaniTutikidaniTrianto,iPoligamiiPrespektifiPerikataniNikahi(Jakarta:iPrestasiiPustaka

i2007),i68.i 
5MuhammadiThalib,i30iPetunjukiPernikahanidalamiIslami(Bandung:iIrsyadiBaitusisalami2000),i

25-27.i 
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Problem masa kini yang sering masih di perbincangkan oleh manusia 

khususnya masyarakat adalah poligami karena telah dianggap kontroversial. 

Poligami merupakan problem yang sangat serius dan karena itu wajar bila para 

kaum wanita meributkannya, karena telah diketahui bahwa separuh penduduk 

Indonesia atau 51 persen dari BPS 2000 adalah perempuan. Sehingga kepentingan 

wanita ini mayoritas menjadi kepentingan yang pantas untuk didengarkan.data 

akhir dari kementerian agama menampilkan penurunan angka poligami. Pada tahun 

2012, angkanya mencapai 995. Jumlah itu berturut-turut menyusut jadi 794 pada 

2013, 691 (2014), 689 (2015) dan 263 (2016) angka tersebut adalah angka yang 

tercatat dan terdaftarkan, tapi masih banyak juga yang tidak tercatat.6 

Hukum dasar poligami telah ada sejak zaman Rasulullah Saw, 

sebagaimana telah dijelaskan Nyaadalam Al-Qur’anadalam surataan-Nisa’aayat 3.7 

“Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 

(bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 

adil, maka (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”. 

Maka dengan itu seiring dengan perkembangan zaman, terjadinya 

poligami biasanya disebabkan oleh beberapa hal. Misalnya, seorang suami sudah 

tidak merasakan kedamaian rumah tangga seperti pada saat awal pernikahannya 

 
6iSitiiHikmah,i“FaktaiPoligamiiSebagaiiBentukiKekerasaniTerhadap”,iJurnaliPerempuaniSawwa,

iVol.i7iNomori2i(2012).i2. 
7iAl-qur’an,i4:3 
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karena disebabkannya tidak memiliki keturunan, tidak merasakan kepuasaan dalam 

memenuhi syahwatnya, juga sering terjadinya kecekcokan dalam rumah tangganya.   

Dari sinilah sangat menarik jika diadakan penelitian terhadap hadist yang 

telah dipaparkan diatas. Sebagaimana hadis tentang poligami. Dalam permasalahan 

realitas sekarang banyak orang. Utamanya seorang laki-laki atau suami banyak 

melakukan perselingkuhan secara diam-diam hingga laki-laki itu atau seorang 

suami itu sampai menikahi siri. Selanjutnya, apakah menurut suami dalam menikah 

secara diam-diam akan menyelesaikan masalah dalam kehidupan barunya. Lantas 

jika dihubungkan dimasa sekarang apakah tidak ada penyelesaian secara baik-baik 

atau secara damai, artinya disini tidak akan menimbulkan bercekcokan yang 

berakhir kekerasan dalam rumah tangga. 

Dengan adanya perkembangan zaman, berpoligami ini juga bisa dijadikan 

jalan pintas bagi seorang laki-laki atau suami jika dalam permasalahannya seorang 

perempuan tidak bisa memberikan keturunan, daripada harus menceraikan istrinya, 

alangkah baiknya untuk bisa menikahi wanita lain dengan bertujuan dapat 

memberikan keturunan dikehidupannya. Tidak asing juga dikalangan masyarakat 

bahwa dengan melakukan tindakan seperti itu bisa membuat si istri pertama bisa 

memberikan keturunan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang diatas, bahwa penelitian ini akan 

mengkaji tentang hadis poligami dalam sunan Baihaqi no indeks 13450. Dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa identifikasi masalahnya diantaranya: 
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1. Bagaimana kehujjahan hadis poligami dalam kitab SunanaBaihaqi 

nomoriindeksi13450? 

2. Bagaimanaikualitas sanadidan matanihadis poligamiidalamikitab 

SunaniBaihaqi nomoriindeksi13450? 

3. Bagaimanaireinterpretasi hadisapoligamiidalamakitab SunaniBaihaqi 

nomoriindeksi13450? 

C. RumusaniMasalahi 

Dariipaparan lataribelakang diatas, imaka dapatidirumuskanimasalah 

sebagaiiberikut: 

1. Bagaimanaikehujjahan hadisipoligami dalam kitab Sunan Baihaqi 

nomoriindeks 13450? 

2. Bagaimanaikualitas sanadidan matanihadis poligami dalamikitab Sunan 

Baihaqiinomor indeksi13450? 

3. Bagaimanaireinterpretasi hadisipoligami dalamikitab SunaniBaihaqi 

nomoriindeks 13450? 

D. Tujuan Penelitian 

Demi menemukan hasil penelitian yang sesuai dengan apa yang diinginkan, 

maka tujuannya adalah: 

1. Untuk mengetahui kehujjahan hadist poligami dalam kitab Sunan  

Baihaqi nomor indeks 13450. 
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2. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadist poligami dalam kitab 

Sunan Baihaqianomoriindeksi13450. 

3. Untukimengetahuiireinterpretasi hadist poligamiidalam kitabiSunan 

Baihaqianomoriindeksi13450. 

E. ManfaatiPenelitiani 

1. Secaraiteoritisapenelitianiiniadiharapkanidapatamemperkayaikhazanah 

keilmuan dalamakajianihadist  

2. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap semua 

orang, khususnya kepada pembaca bahwa poligami dibolehkan jika tidak 

keluar dari ketentuan-ketentuannya. 

3. Secaraiakademis, penelitianaini diharapkanadapatimenjadiisalahasatu 

rujukan mahasiswa lebih lanjutiuntukapenelitianihadis tentang poligami. 

F. Telaah Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelitian, telah ditemukan beberapa temuan 

yang membahas tentang poligami, antara lain didalam jurnaliJurnal StudiiIlmu-

Ilmuaal-Qur’anadan Hadist, Volumea17, Nomora2 yang diterbitkanaolehapusat 

studiaal-Qur’anadan hadisa (PSQH) Yogyakarta, yang ditulis oleh Erwanda Safitri 

yang berjudul “Pemahaman Hadist tentang Poligami (Sebuah Kajian Teologis 

terhadap Hadist-Hadist Sosial tentang Poligami)” yang mana didalamnya telah 

dipaparkan bahwa berpoligami itu tidak diperintahkan dan juga dilarang, sekalipun 
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Rasulullah pernah melakukan poligami tidak hanya dengan alasan untuk memenuhi 

hasrat seksualnya saja.8 

No

. 

Nama Penulis Judul Terbit Temuan 

1. Hariyanto “Dehumanisasi 

terhadap 

Perempuan 

dalamiPraksis 

Poligami: 

Dialektikaiantar

a Normativitas 

daniHistorisitas

” 

Jurnal 

Palastren, 

iVol.8, 

iNomor 1 

 

Junii2015 

 

STAIN 

Purwokerto 

Jawa Tengah 

Dalam poligami 

terdapat isu 

controversial di 

beberapa kalangan. 

Didalam masyarakat, 

hal tersebut dianggap 

praktik poligami 

secara liar. Dalam hal 

ini dapat disimpulkan 

bahwa telah adanya 

kesenjangan antara 

konsep ideal 

poligami dan 

praktinya di 

lapangan. Aturan 

dalam berpoligami 

tidak dapat berlaku 

secara efektif dalam 

mengatur kehidupan 

bermasyarakat. 

Selain itu, dalam 

kehidupan 

bermasyarakat 

poligami juga terjadi 

akibat pengaruh 

didalam sejarah 

perkawinan pada 

masyarakat Arab pra-

Islam.9 

2. ErwandaiSafitr

i 

“Pemahaman 

Hadis tentang 

Poligami 

(Sebuah Kajian 

Teologis 

terhadap Hadis-

JurnaliStudi 

Ilmu-Ilmu al-

Qur’anidan 

Hadis, 

iVolumei17, 

iNomor 2 

Pada dasarnya dalam 

poligami ini terdapat 

teks agama yang 

menyatakan bahwa, 

bukan berarti 

didalamiteks 

 
8iErwandaiSafitri,i“PemahamaniHadisiTentangiPoligamii(SebuahiKajianiTeologisiTerhadapiHadi

s-hadisiSosialitentangiPoligami)”.iJurnaliStudiiIlmu-Ilmuial-

qur’anidaniHadis,iVoli17,iNo.i2i(2016),i206 
9iHariyanto,i“DehumanisasiiterhadapiPerempuanidalamiPraksisiPoligami:iDialektikaiantaraiNorm

ativitasidaniHistorisitas”.iJurnaliPalastren,iVoli8,iNo.i1i(2015),i99 
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hadis Sosial 

tentang 

Poligami)” 

 

Julii2016 

 

Penelitian 

PusatiStudiial

-Qur’anidan 

Hadis(PSQH) 

iYogyakarta 

ituimemerintahkanny

a danijugaimelarang. 

Berpoligami memang 

pernahidilakukaniole

h RasulullahiSAW 

denganibertujuan 

syiariterhadap agama 

Islam dan bukan 

karena hasrat seksual. 

Didalam berpoligami 

jugaiditemukan 

berbagai kasus yang 

menunjukkan adanya 

kekerasan dan sikap 

ketidakiadilan 

terhadapikaum 

perempuan. iBila 

kenyataannyaiterjadi 

sebagaimana 

diuraikanidiatas, 

makaikesuksesaan 

praktekidalam 

poligamiibukanihany

a bergantungipada 

keadilanilaki-laki, 

tetapi lebih kepada 

kemampuanilaki-laki 

atauiseorangisuami 

untukimenjadikan 

perempuaniatau 

seorangiistriitunduk 

danipasrahiatasinama 

otoritasnyaisebagai 

suamiidanikepala 

rumahitangga. 

Haliini 

sangatibedaidengan 

peraktekipoligami 

yangidilakukan 

RasulullahiSAW 

denganitujuan 

berdakwahidan 

melindungiiserta 
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memuliakaniwanita.
10 

3. Edi 

Darmawijaya 

“Poligami 

dalam Hukum 

Islam dan 

Hukum  

Positif 

(Tinjauan 

Hukum 

Keluarga Turki, 

Tunisia dan 

Indonesia)” 

Gender 

Equality: 

Internasional 

Journal of 

Childiand 

Gender 

Studies, 

Volumei1, 

Nomori1 

 

Mareti2015 

 

 

Larangan 

berpoligami dan 

ancaman pidana bagi 

seorangipelaku 

poligamiimemang 

dapatimengefektifka

n kemaslahatan 

terhadap perempuan 

dan keluarganya. 

Akan tetapi dengan 

menutup rapat-rapat 

terjadinya poligami 

juga akan ada sesuatu 

kebaikan yang 

terabaikan. 

Contohnya bagi para 

lelaki atau yang 

disebut seorang 

suami yang sangat 

menginginkan 

keturunan yang 

sementara para 

perempuan atau yang 

disebut seorang istri 

karena sesuatu hal 

yang tidak dapat 

memberikan 

keturunan, tentunya 

dalam hal 

berpoligami seperti 

ini akan berdampak 

kebaikaniyangimana 

jikaisuamiidiizinkan 

menikahilagiidaripad

a 

harusibertemuidenga

n berpisahan. iKarena 

didalamiagamaiIslam 

sendiri, perpisahan 

dalam berumah 

tangga atau yang 

disebut perceraian 

 
10iIbid.,i206 
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merupakan sesuatu 

yang sangat dibenci 

oleh Allah SWT 

sekalipun 

diperbolehkan.11 

4. Maslachatul 

Ummah  

“Studi Analisis 

Terhadap Hadis 

Tentang 

Poligami no. 

Indeks 2048 

dalam Kitab 

Musnad 

Ahmad”  

Skripsi 

 

7 Agustus 

2018 

 

Universitas 

IslamiNegeri 

SunaniAmpel

,  Surabayai 

Menikahidan 

mempunyaiiistriilebi

h dariisatuiadalah 

boleh, 

inamunidengan 

batasijumlahiwanita 

yangitelah ditentukan 

olehiAl-Qur’anidan 

hadisiyaituipoligami 

dengani4 istri, 

idenganimengikuti 

syarat-syaratidan 

tujuaniyangimulia.12 

 

G. Metode Penelitian 

Berikut adalah beberapa metode yang penulis gunakan, diantaranya: 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan oleh penulis karya ilmiah ini menggunakan 

metode kualitatif. Metode kualitatifiadalah metode yangidigunakan 

untukimenyelidiki, imenggambarkan, danimenjelaskanikualitasidari 

pengaruhisosial  yangitidak dapatidijelaskan. 

2. JenisiPenelitian  

 
11iEdiiDarmawijaya,i“PoligamiidalamiHukumiIslamidaniHukumiPositifi(TinjauaniHukumiKeluar

gaiTurki,iTunisia,idaniIndonesia”iInternasionaliJournaliofiChildiandiGenderiStudies,iVol.i1,iNor

.i1i(2015),i37 
12iMaslahatuliUmmah,i“StudiiAnalisisiTerhadapiHadisiTentangiPoligamiino.iIndeksi2048idalami

KitabiMusnadiAhmad”iSkripsiiUINiSunaniAmpeliSurabayai(2018),i93 
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Jenisipenelitian iniiadalah menggunakanilibrary research, iyaitu 

denganicara memilihidari bahan-bahaniyangitertulis. 

3. SumberiData 

Sumberidata yang digunakaniterbagi menjadiidua, diantaranya: 

a. Sumberidataiprimer 

Sumberidata yangiberfungsi sebagai kitab penunjang 

penelitian ini adalah kitab sunan baihaqi. 

b. Sumber data sekunder 

Sumberidata sekunderimerupakan sumberibukuipenunjang 

lainnya, idiantaranya: bukuitentang Kritikidan MataniHadis, 

bukuiMetodologiiPenelitian Hadisikarya M. Syuhudi Ismail 

atau karangan Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga dan 

buku-buku yang berkaitan dengan tema, serta dari beberapa 

jurnal maupun referensiilainnya. 

4.   MetodeiAnalisisiData 

Metodeianalisis dataiini berisiidengan caraimengumpulkan data-

dataidan dokumen atau yang disebut deskritif-analisis. Analisis seperti 

ini biasanya dengan menggunakan pengevaluasian dan validitas dengan 

kesamaaniisi hadisidengan hadis, denganial-qur’an, dan 

denganimenganalisisihadis tersebutidengan kajian Ma’aniliHadis. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

12 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan karya ilmiah dibagi menjadi lima bab. 

Diantaranya: 

Babipertama: iPendahuluan, adalahibagian awalidari sebuahipenelitian. 

Dalamipembahasan didalam babiini diantaranya, lataribelakang, 

identifikasiimasalah, rumusanimasalah, tujuanipenelitian, manfaatipenelitian, 

telaahipustaka, metodeipenelitian, danisistematikaipembahasan. 

Babikedua: Berisi tentang landasaniteori-teori seputar pengertian poligami, 

serta ayatial-qur’an danihadis yangimenjelaskan tentangipoligami. 

Bab ketiga: Berisi tentang mencakup kualitas hadis tentang poligami yang 

meliputi kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan beserta biografi Sunan Baihaqi. 

Bab empat, berisi tentang analisis kajian ma’anil hadis.  

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dalam penelitian serta saran bagi 

penulis. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN HADIS} 

A. Pengertian Interpretasi dan Reinterpretasi  

Interpretasi adalah proses pemberian pendapat atau gagasan, kesan, 

maupun pandangan secara teoritis terhadap suatu objek tertentu yang bedasarkan 

dari ide mendalam serta dipengaruhi oleh latar belakang dari orang yang 

melakukannya. 

Interpretasi terdiri dari beberapa jenis, pertama interpretasi cerpen, yaitu 

proses menafsirkan atau menggambarkan sejumlah makna dari cerita pendek. 

Kedua interpretasi citra, yaitu aktivitas menganalisis gambar atau foto yang 

dihasilkan oleh sebuah alat tertentu. Interpretasi sejarah, interpretasi alam, dan lain 

sebagainya.1 

Sedangkan reinterpretasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penafsiran kembali, proses, cara, perbuatan, menafsirkan kembali terhadap 

interpretasi yang sudah ada.  

B. Metode Penelitian H}adis} 

1. Kriteria Kes}ah}i>h}an H}adi>s} 

Penelitiani(kritik) hadisidapat di kenalidengan sebutaninaqd al-Hadith, 

yangimerupakan upaya menyeleksii (membedakan) antara hadisisahih dan da‘if 

danimenetapkan status perawi-perawinyaidari segi kepercayaaniatau cacat.2 

Definisiikritik hadis yangidikemukakan olehial-Jawabi dalamikitabnyaiJuhud al-

 
1https://www.google.co.id/amp/s/penerbitbukudeepublish.com/materi/interpretasi.amp/ 
2HasjimiAbbas,iKritikiMataniHadis:iMuhaddisinidaniFuqahai(Yogyakarta:iTeras,i2004),i10. 
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Muhadditsi>niyaitu penetapanistatus cacatiatau adilipada periwayatihadis dengan 

menggunakaniidiom khususiberdasar bukti-buktiiyang mudahidiketahuiioleh para 

ahlinya, idan mencermatiimatan-matan hadisisepanjang sahihisanadnya untuk 

tujuanimengakui validitas atauimenilai lemah, daniupaya menyingkap 

kemusykilanipada matanidengan mengaplikasikanitolak ukuriyang detail.3 

Dalamistudi hadis, persoalanisanad dan matanimerupakan duaiunsur 

penting yangimenentukan keberadaanidan kualitas suatuihadis sebagaiisumber 

otoritas ajaran NabiiMuhammad SAW. dalamiarti keduanya salingiberkaitan erat, 

sehinggaikekosongan salah satunyaiakan berpengaruh, danibahkanimerusak 

eksistensiidan kualitas suatuihadis. Karena itu, suatuiberita yangitidak memiliki 

sanaditidak dapatidisebut hadis, demikianisebaliknya, matanijuga sangat 

memerlukanikeberadaanisanad.4 

Ditinjau dari segi kualitasnya, h}adis} dapat dikelompokkan menjadi 

h}adis} s}ah}i>h}, h}asan, dan dha’i>f. H}adi>s} s}ah}i>h} merupakan 

hadisiyang sehat, selamat, ibenar, sah, isempurna, daniyang tidakisakit.5 IbnuiHajar 

al-Asqalaniidalam Nuzhahial-Nazha>r SyarhiNukhbah al-Fika>rimendefinisikan 

H}adi>s}is}ah}i>h}isebagai berikut:  

بْطِ مُتاصِلُ السانَدِ غَيْرُ مَعَلالٍ وَلََّ شَاذٍ.   مَا رَوَاهُ عَدْلٌ تاَمُ الضا

 

Hadis yangidiriwayatkan olehiorang yangi ‘adil, sempurnaike dha>bit-annya, 

bersambungisanadnya, tidakiber-‘illat danitidakiber-syadz.6 

 
3Idri,iStudiiHadisi(Jakarta:iKencana,i2010),i275-276. 
4M.iErfaniSoebahar,iMenguakiFaktaiKeabsaahanial-Sunnah:iKritikiMushthafaial-

Siba‘iiterhadapiPemikiraniAhmadiAminiMengenaiiHadisidalamiFajrial-

Islami(Jakarta:iPrenadaiMedia,i2003),i174. 
5Idri,iStudiiHadis,i(Jakarta:iKencana,i2010),i157.i 
6Ahmadi‘IbniAliibiniHajarial-Asqalani,iNuzhahial-Nazha>riSyarhiNukhbahial-

Fika>r,i(Semarang:iMaktabahial-Munawwarah,itth),i51.i 
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Dari definisi di atas, yang dinamakan hadis shahih harus memiliki lima 

kriteria yaitu, sanadnya bersambung, diriwayatkanioleh orang yangi ‘adil, 

sempurnaike dhabit-annya,  tidakiber illat, daitidak adaisyadz.  

1. Sanad Bersambung (Ittis}a>lul al-Sanad) 

  .انَْ يكَُوْنَ كُلُّ الرَاوَي مِنَ الرواة قدَْ سَمِعَ عمن فوَْقَهُ حَقِيْقَةِ, وَهَكَذاَ إِليَ آخِرَ السَنَدِهِ 

 

Hadisiyang setiapiperawi-perawiihingga akhirisanadnyaimendengarkan 

hadis tersebutisecara langsungidariisyaikhnya.7 

 

Sanad bersambung disini diartikan denganisetiap periwayatihadis 

menerimaihadis dari periwayatiterdekatisebelumnya. Persambunganisanad 

ini terjadiidari mukharrijihadis (penghimpuniriwayat hadis dalamikitabnya) 

sampaiipada periwayat pertamaidari kalangan sahabatiyangimenerima 

langsungidariiRasulullah.  

Berkaitanidengan bersambungnyaisanad, dikenal pula istilahihadis 

muttas}il atau maus}ul. iIbn al-Shalahidan al-Nawawi menjelaskan bahwa 

yangidimaksud hadis muttas}il atauimaus}ul adalahihadis yangibersambung 

sanadnya. Baikipersambungan ituisampai kepadaiNabi, atau hanyaisampai 

kepadaisahabat Nabiisaja. M. SyuhudiiIsmail menyimpulkanibahwaihadis 

muttas}il atauimaus}ul adaiyangimarfu>’ (disandarkanipada Nabi), adaijuga 

yangimauqu>f (disandarkanikepada sahabatiNabi), adaipula yangidinamakan 

imaqthu>’ (disandarkanikepadaitabi’in).8 

 
7Muhammadibini‘Alawi>ialiMāliki>ialiHasani>,ialiQawāidialiAsāsi>iyahifi>i‘IlmiMus}t}alah}ia

liHadi>th,i(Malang,iHay’ahialiS}afwah,it.th),i15. 
8M.iSyuhudiiIsmail,iKaidahiKeshahihaniSanadiHadis,i(Jakarta:iBulaniBIntang,i1995),i127-128.i 
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Untukimengetahui bersambungitidaknya suatu sanad, iSyuhudi 

Ismailimenjabarkan bahwa biasanyaiulama’ menggunakan metodeiberikut 

ini:9 

a. Mencatatisemua nama periwayatidalam sanadiyangiditeliti.  

b. Mempelajariisejarah hidu masing-masingiperiwayat. Hal tersebut 

dilaksanakan dengan tujuan:  

1) Apakahisetiap periwayat dalamisanad tersebutidikenalidengan 

orangiyang tsiqahiserta tidakimenyembunyikanicacat.  

2) Apakahiantara periwayat denganiperiwayat terdekatiterdapat 

hubunganisezaman dan jugaihubungan antaraiguru danimurid 

dalamiperiwayatanihadis.  

c. Menelitiikata-kata yangimenghubungakan antara periwayatisatu dengan 

periwayatiterdekat.  

Dengan menggunakan metodeidi atas, dapatidiketahuiiapakah 

suatuihadis sanadya benar-benar tersambung atau terputus.  

2. Periwayat Bersifat ‘Adil 

ءَة اِنا كُلُّ رَاوَي مِنْ رَوَاتِهِ اتِاصِفُ بكَِوْنِهِ مُسْلِمًا بَالِغًا عَاقلًِا غَيْرَ فَاسِقٍ وَ غَيْرَ مَخْرُوْمٌ مُرُوْ   

 

Setiapiperawi dalamisanadnya adalahiorang Islam, baligh, iberakal, 

tidakifasiq, dan tidakimelakukan hal-haliyang dapatimenjatuhkan 

hargaidiri.10 

 

Sifatiadil merupakan sifatidasar yang harusidimiliki olehiseorang 

iperiwayat. Periwayat yang tidak memiliki sifatiadil tidak dapatiditerima 

 
9Ibid.,i128.i 
10Mah{mu>dialiT{ah}h}a>n,iTaysi>riMus}t}alah}ialiHadi>thi(Surabaya:ialiHidayah,it.th.),i34. 
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riwayatnya, iwalaupun periwayatitersebut memilikiihafalan yang sempurna. 

Ketidakadilaniseseorang menjadikanidiri orang ituitidak dapatidipercaya 

riwayatnya. Paraiulama berbedaipendapat tentangikriteria ke-’adil-an 

seorang periwayat. Ibnial-Shalah menetapkanilima kriteriaiyaitu beragama 

Islam, ibaligh, iberakal, memeliharaimuru>’ah , dan tidakiberbuat fasik. Al-

Hakimiberpendapat periwayatidapat dikatakan ‘adilijika beragamaiIslam, 

tidakiberbuat bid’ah, danitidak berbuatimaksiat. SedangkaniIbn Hajar al-

Asqalaniimenyatakan bahwaisyarat ke’adilan perawi yaitu takwa, 

memeliharaimuru>’ah, tidakiberbuat dosa besar, tidakiberbuat bid’ah, dan 

tidakifasik.11 

Dariibeberapa pendapatidi atas, dapatidisimpulkan jikaikriteria 

periwayat bersifati ‘adil yaitu:  

1. Islami 

2. Mukallafi 

3. Melaksanakaniketentan agamai 

4. Memeliharaimuru>’ah  

Para ulama’ hadis telah menetapkan beberapa cara untuk mengetahui 

ke-‘adil-an seorang perawi. Pertama, melaluiipopularitas 

keutamaaniperiwayat dikalanganiulama’ hadis. Kedua, penilaianidari para 

kritikusiperiwayat hadis. Ketiga, penerapanikaidah al-jarhiwa al-ta’di>l. 

 
11Al-Hakimial-Naysaburi,iMa’rifahi‘UlumialiHadis,i(Kairo:iMaktabahial-Mutanabbih,itth),i53.i 
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cara ketiga ditempuh jika terdapatiperbedaan pendapatiantara 

kritikusiterhadap biografiiperiwayat hadis.12 

Jadiipenetapan ke-‘a>dil-aniperiwayat diperlukanikesaksianipara 

ulama, dalamihal ini ulamaisebagai ahliikritik hadis. Khususipara sahabat 

Nabi, hampiriseluruh ulamaimenilai bahwasanyaisahabat bersifati ‘a>dil. 

3. Periwayat bersifat Dha>bit 

دْرِ اوَْ ضَبْطِ كِتاَبِ اِنا كُلُّ رَاوَي مِنْ  ا ضَبْطِ الصا بْطِ, إمِا رَوَاتِهِ كَانَ تمَُّ الضا . 
 

Setiap perawi memiliki sifat d}a>bit} yang sempurna, baik d}a>bit} 

s}adri> maupun d}a>bit} kita>bi>. 

 
Dha>bit berarti kuat hafalan. Sifat tersebut sama pentingnya seperti 

sifat ‘adil yang harus dimiliki setiap perawi hadis. Para ulama memberikan 

arti yang berbeda terhadap makna dha>bit. Muhammad Abu Zahrah 

berpendapat bahwa dha>bit yaitu mampuimendengarkanipembicaraan 

sebagaimanaiseharusnya, memahamiipembicaraan denganibenar, ikemudian 

mampu menghafalidengan sempurna sehingga etika menyampaikan kepada 

orang lain tidak ada sedikitpun kekeliruan. Sedangkan Ibn Hajar al-Asqalani 

mengatakan orang dha>bit yaitu orang yang kuat hafalannya dan mampu 

mengucapkan kapanpun yang ia kehendaki.13 

M. Syuhudi Ismail menyimpulkan dari pendapat para ulama’ bahwa 

periwayat yang dikatakan dha>bit, yaitu:14 

1. Periwayatimemahami denganibaik hadisiyangididengarny.   

2. Periwayatihafal denganibaik riwayatihads yangididengarnya.  

 
12Idri,iStudiiHadis…,i165.i 
13AhmadiIbniHajar,iNuzhahial-Nazha>r…,i13.i 
14M.iSyuhudiiIsmail,iKaidahiKeshahihan…,i135-137.i 
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3. Periwayatimampu menyampaikanidengan baik hadis yangididengarnya. 

Kapanpun hadis itu dibutuhkan, periwayat mampu menyampaikan 

dengan baik. iKriteria ini dimaksudkanipada kenyataan bahwaikapasitas 

hafalaniseseorang mempunyaiibatas. Munkin orang tersebutipikun 

karena terlalu banyak yang dihafal atau tercampur dengan hadis lain yang 

dihafalnya.  

Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui ke-

dhabit-an seorang perawi yaitu:15 

1. Menurut kesaksianiparaiulama  

2. Berdasarkanikesesuaian riwayatnyaidengan riwayatiyang disampaikan 

olehiperiwayat lainiyang telahidikenalike-dha>bit-annya. 

3. Periwayatiyang pernah mengalamiikekeliruan tetapidikatakan dha>bit 

dengan syarat tidak sering terjadi. 

4. Terhindar dari Sya>dz (Kejanggalan) 

Kata sya>dz merupakaniisim fa>’il idari syadzdzaiyang artinya 

menyendiri. iSedangkan menurutiistilah, sya>dz adalahihadisiyang 

diriwayatkanioleh periwayatitsiqah tetapi bertentanganidengan periwayat 

yangilebih tsiqah. MenurutiSyafi’i, suatu hadisidinyatakan mengandung 

sya>dziapabila pertama, hadisitersebut mengandung lebihidari satu sanad. 

Kedua, mataniatau sanadnya mengandungipertentangan. Ketiga, ipara 

periwayat hadisitersebut seluruhnya tsiqah.16 

 
15Bustamin,iM.iIsa,iMetodologiiKritikiHadisi(Jakarta:iRajaiGrafindoiPersada,i2004),i57. 
16M.iSyuhudiiIsmail,iKaidahiKeshahihan…,i139-140.i 
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Berdasarkanipendapat al Ima>mial Sha>fi’i> danial Khafi>fi>idalam 

masalahihadis yangiterhindaridari sya>dhiadalah:  

1. sanadidari mataniyang bersangkutaniharus mah}fu>z} 

danitidakigharib> 

2. Matanihadis bersangkutanitidak bertentanganiatau tidakimenyalahi 

riwayatiyangilebih kuat.  

Penelitaianiini tidak terlepasidari penelitianikualitas sanadihadis 

yangibersangkutan. Denganidemikian, langkah yangiditempuh untuk 

mengetahuiiapakah suatu matanihadis itu terdapatishudhu>dh sya>dhiatau 

tidakiadalah:17 

a. Melakukanipenelitian terhadapikualitas sanadimatan.  

b. Membandingkaniredaksi matan denganimatan yangilain degan tema 

yang sama, tetapiimemiliki sanadiyang berbeda.  

c. Melakukaniklarifikasi keselarasaniantara redaksi matan-matanihadis 

yangimengangkat temaisama. 

5. Terhindar dari ‘lllat  

Kalangan muh}addithi>n menyebut hadis yang mengandung ‘illat 

denganiistilah mu‘allal, adaijuga yangimenamakan denganiistilahima‘lu>l. 

Hadis mu‘allaliadalah hadis yang di dalamnyaimengandungi ‘illatiyang 

dapatimerusak kes}ah}i>h}an. Dari istilah di atas dapat disimpulkanibahwa 

‘illat merupakan suatuipenyakit atauicacat yang terdapatidalam suatu hadis 

tertentuiyang sifatnya tersembunyiidan sulit untukimendeteksinya, kecuali 

 
17Ibid.,i145.i 
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olehimereka yang ahliidibidangnya, karenai ‘illat hadisiitu tidakiterlihat 

dariilahirnya tetapiisetelah diadakan kajianimendalamitentangnya terdapat 

kecacatanidiidalamnya.18 

Ditinjauidari tempatikeberadaannya, ‘illatihadis mu‘allalidibagi 

menjadiitiga macam, yaituimu‘allal dalamisanad, mu‘allal dalamimatan 

danimu‘allal dalamikeduanya. MenurutiUlama hadis, ‘illatiyang terdapat 

padaihadis padaiumumnya memilikiibeberapaiciri, yaitu:  

a. Sanadiyang tampak muttasilidan marfu>‘iternyata muttas}ilitetapi 

mursali (hanya sampai pada tabi‘in).  

b. Sanadiyang tampakimuttas}ilidan marfu‘. 

c. Terjadiipencampuranihadis denganibagian hadisilain. 

d. Terjadinyaikesalahan penyebutaniperiwayat, karenaiada lebih dari 

seorangiperiwayat memilikiikemiripan namaisedang kualitasnya 

tidakisamaithiqah-nya.  

 

2. Kriteria kesahihan matan hadis 

Dariisegi bahasa, mataniartinya punggungijalan (mukaijalan) atauitanah 

yangikeras danitinggi. Dari segiiistilah, mataniberarti materiiberita yangiberupa 

sabda, perbuataniatau taqri>r Nabiiyang terletak isetelah sanadiyangiterakhir.19 

MenurutiSyuhudi Ismail, kaidahiyang dipergunakaniuntuk meneliti 

matanihadis adalahiapakah matanitersebut telah sesuaiidengan Alquran, ihadis, 

 
18FatchuriRahman,iIkhtisariMusthalahuliHadisi(Bandung:iPT.iAl-Ma‘arif,i1974),i123. 
19M.iSyuhudiiIsmail,iKaidahiKeshahihan…,i21.i 
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ijma’, dan logika. Empat macam tolok ukur diatas olehiulama diperinciilagi 

menjadi beberapaimacam. Dr. iMusthafaiAs-Siba’iy yang dikutip Syuhudi Ismail 

menyebutkan  tujuh kriteria diterimanya matan, yaitu:20 

1. Susunanigramatikanyaisangat jelek.  

2. Maknanyaisangat bertentanganidengan pendapatiakal.  

3. Menyalahiimakna Alquraniyang telahijelasimaksudnya.  

4. Menyalahiikebenaran sejarahiyang telah iterkenal diizaman Nabi.  

5. Bersesuaianidengan pendapatiorang yangimeriwayatkannya, 

sedangorangtersebutiterkenalisangatifanatikiterhadapimadhabnya.  

6. Mengandungisuatu perkara yangiseharusnya perkaraitersebutidiberitakan 

olehiorang banyak, tetapiiternyata hanya diriwayatkanioleh seorangisaja. 

7. Mengandungiberita tentangipemberian pahala yangibesar untuk 

perbuataniyang kecil, atauiancaman siksa yangiberat terhadapisuatu 

perbuataniyangitidakiberarti. 

Muhammad Thahir al-Jawabi menjelaskan adaidua tujuanikritik atau 

penelitianimatan yaituiuntuk menentukan benaritidaknya matanihadis daniuntuk 

mendapatkan pemahamaniyang benar mengenaiikandungan yangiterdapatidalam 

sebuahimatanihadis.21 Dalamikaedah kritikimatan atau untuk kesahihanimatan 

adaidua macam yaituiterhindar dariishadh dani ‘illat. SedangkanimenurutiAbbas, 

adaitiga langkah kritikimatan, yaitu, Kritikikebahasaan, analisisiterhadapiisi 

 
2020Bustamin,iM.iIsa,iMetodologiiKritik,i58.i 
21Suryadi,iMetodeiKontemporeriMemahamiiHadisiNabi:iPerspektifiAhmadial-

GhazaliidaniYusufial-iQardhawii(Yogyakarta:iTeras,i2008),i15. 
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kandunganimakna matanihadis. Danipenelusuran ulanginisbah pemberitaan dalam 

matanihadis kepadainarasumber.22 

Menurutijumhur ulama, tanda-tandaimatan hadisiyang palsuiyaitu:23 

a. Susunanibahasanyairancu.  

b. Kandunganipernyataannya bertentanganidengan akalisehat dan 

sangatisulit diiinterpretasikanisecarairasional.  

c. Kandunganipernyataannya bertentanganidengan petunjukiAlquran 

atau hadisimutawatir yangitelah mengandungipetunjuk secaraipasti.  

d. Kandunganipernyataannya beradaidi luarikewajiban diukuridari 

petunjukiumum ajaraniislam. 

e. Kandunganipernyataannyaibertentangan denganisunnatullah.  

f. Kandunganipernyataannya bertentanganidengan faktaisejarah.  

KemudianiSuryadi menyimpulkanipokok-pokokipikiran kritikimatan 

hadis. Pertama, matanihadis harusidi uji denganiayat-ayatiAlquran, agaritidak 

bertentanganiidengan Alquran. Kedua, matanihadis harus diujikanidengan hadis 

yangilebihisah}i>h}. Artinya, kandunganimatan hadisitersebut sesuaiidengan 

kandunganihadis yangilebih sah}i>h}. ketiga, matanihadis tidakibertentangan 

dengan metodeiilmiah. Namuniia harus sesuaiidengan konsepimetode ilmiah. 

Keempat, Matanihadis harusisesuai fakta sejarahiyang diketahuiiumum. Artinya 

 
22Ibid.,i25.i 
23Suryadi,iMetodeiKontemporer…,i20.i 
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kandunganihadis tersebutitidak bertentanganidengan realitaisejarah yangitelah 

menjadiikebenaraniumum.24 

3. Krieria Kehujjahan Hadis  

Saat ini, telah banyak hadis yang beredar dan tersusun dalam kitab-kitab 

klasik maupun kontemporer. Hadis-hadis tersebut ada yang periwayatannya 

diterima ada juga yang diragukan. Para ulama telah sepakat bahwaihadisiyang 

dapatidijadikan sebagaiihujjah adalahihadis yangimaqbu>li (diterima), isedangkan 

hadisiyang tidak dapatidijadikan hujjahiadalah hadisiyangimardu>di (ditolak).  

a. Hadis maqbu>l  

Menurut Bahasa, maqbu>lmempunyai arti yang sama dengan 

ma’khu>d (yang diambil) dan musaddaq (yang dibenarkaniatauiditerima). 

Sedangkanimenurutiistilahiadalah: 

 ما توافرت فيه مجيع شروط القبول
Hadis yangitelah sempurnaipadanya, syarat-syaratipenerimaan.25 

 

MenurutiJala>l al-Di>nial-Suyut}i daniAl-Baqi, hadisimaqbu>l 

memiliki kriteria sebagai berikut:26 

1. Perawinya adil  

2. Perawinya d}a>bit} meskipun ke-d}abi>t-annya kurang sempurna. 

3. Sanadnya bersambung  

4. Susunan kalimatnya tidak rancu  

 
24Ibid.,i20.i 
25ZainuliArifin,iIlmuiHadis,iHistorisidaniMetodologis,i(Surabaya:iPustakaiAl-Muna,i2014),i156.i 
26RidlwaniNashir,iIlmuiMemahamiiHadisiNabiiCaraiPraktisiMenguasaiiUlumuliHadisidaniMush

tolahiHadis,i(Yogyakarta:iPustakaiPesantren,i2013),i105. 
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5. Tidak mengandung ‘illat 

6. Terdapat mata rantai yang sempurna. 

Berikut beberapa hadis yang dapat dikategorikan sebagai hadis 

maqbu>l: 

1. Hadis sahi>h li dha>tihi>, yaitu hadis yang sanadnya bersambung 

melalui periwayatiyang adilidan d}abit. Periwayatiyang adilidan 

d}abitiini harus dariiawal hinggaiakhir sanaditanpa (shad}) ataucacat 

(‘illat) isehingga merusakikualitasihadis.  

2. Hadis sahi>h liighairihi, yaituihadis yangitidak memenuhiisyarat-syarat 

hadisimaqbu>l secaraisempurna. Hadis ini bukanlah hadis sahih, namun 

kekurangannya mampu tertutupi dan masih bias dimaklumi.  

3. Hadis h}asan li dha>tihi, yaitu hadisiyang 

sanadnyaibersambungidengan paraiperawi-perawiiyang adil 

namunikekuatan hafalannyaikurang sempurnaimulai dari awalisanad 

sampai akhirisanad tanpaikejanggalan (sha>d) idan cacati (‘illat) 

yangimerusak. 

4. Hadisih}asan liighairihi yaituihadisid}aif yang dikuatkanidengan 

beberapa riwayatilain, dan sebabike-d}ai>f-annya bukanikarena 

kefasikan perawiihadis (keluaridari jalanikebenaran) 

atauikedustaannya.27 

 
27Nashir,iIlmuiMemahamiiHadisiNabi….,i114. 
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Hadisimaqbu>lidibagi menjadiidua 

yaituima’mu>libihi>(diterimaidan dapatidiamalkaniajarannya) dan 

ghairuima’mu>libihi> (diterimaidanitidak dapatidiamakaniajarannya). 

Adapunihadis maqbu>liyang termasukidalam kategoriima’mu>libihi> 

adalah:28 

1. Hadisimuh}ka>m, yaitu hadis yang memberikan pengertian dengan jelas.  

2. Hadisimukhtalif, yaituidua hadisiatau lebihyangidapat dikompromikan, 

iyang secara lahiriah mengandung pertentangan.  

3. Ra>jih}, yaituihadis yangilebih kuat, danihadis na>sikh, yaituihadis yang 

me-nasakhihadisiterdahulu.  

Hadisiyang ghairu ma’mu>l bihi> dibagi menjadi tiga macam:29 

1. Marjih}, yaituihadis yangikehujjahannya dapat dihapusioleh hadisiyang 

lebihikuat.  

2. Mansu>kh, yaituihadis yang telah dihapus 

3. Mutawaquf fi>h, yaitu hadis yangikehujjahannyaiditunda, ikarena 

terjadinyaipertentangan antaraisatu hadis denganihadis lainnyaiyang 

belumibisaidikompromikan.  

Dariiketentuan hadisimaqbu>l yangitelah diuraikanidi atas, maka 

hadisimaqbu>l dapatidikelompokkan menjadiidua, yaitu HadisiS}ah}i>h} 

dan hadisiH}asan. 

b. Hadisimardu>di 

 
28Arifin,iIlmuiHadis,iHistorisidaniMetodologis….,i156. 
29Ibid.,i157.i 
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Menurutibahasa, mardu>didapat diartikani “yang ditolak” atau yang 

“tidakiditerima”. Sedangkanimenurut istilahiadalah:  

 فقد تلك الشروط او بعضها 
Hadis yangitidak memenuhiisyarat-syaratiatauisebagianisyaratihadis 

maqbu>l. 

 

Paraiulama mengelompokkanihadis mardu>d menjadiidua macam, 

yaituiHadis d}ai>f danihadisimawd}u>’. faktor penyebab ditolaknya hadis 

d}ai>f yaitu:30 

1. Adanyaiunsur cacatipada rawi, baikidalam hal keadilannyaimaupuun 

dalamike-d}abit}-annyaa. Seperti adanyaidusta, yakniiberdustaidalam 

membuatihadis walaupunihanya sekali seumurihidup. Hadisiyang 

diriwayatkanioleh perawi seperti itu hadisnya dikategorikan sebagai hadis 

maud}u>’.  

2. Unsuritertuduhidusta, yaituiperawi yang ucapannya dikenalidusta, 

namunibelum dapatidibuktikan kedustaannya. Hadis yang diriwayatkan 

olehnya disebut dengan hadis matru>k.  

3. Unsur kefasikan, yaitu adanyaikecenderungan dalamiamal, bukan 

kecuranganii’tikad, jugaimereka berbuatimaksiat.  

4. Unsurikelengahan hafalanidan banyaknyaikesalahan, yakniilengah 

dalamipenerimaan hadisidan banyak salahidalam penyampaiannya. 

Hadisidari seorang yangifasiq, lengahihafalan danibanyak salah dikenal 

ihadis munkar.  

 
30Ibid.,i166.i 
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5. Unsuribanyaknnya sangkaaniburuk (waham), yakniisalah sangka seolah-

olahihadis tidak adaicacat padaimatan danisanadnya. Haliini 

dikenalihadisimu‘allal.  

6. Unsurimenyalahiiriwayat. Padaiunsur iniiterdapat limaiunsur hadis, 

yaitu, Hadisimudraj, Hadis Maqlu>b, HadisiMud}d}arib, 

HadisiMuh}arraf, daniHadisiMus}ah}h}af.  

7. Unsuritidak diketahuinyaiidentitasiperawi. Hadis jenis iniidisebut 

denganihadisimubham. 

8. Unsuripenganut bid‘ah, yakniiadanya kecuranganidan i‘tikadiyang 

berlawananidengan yang diterimaidari Nabiidengan dasarishubhat. 

Hadisiini dikenalidengan hadisimardu>d.  

9. Unsurihafalan yang tidakibaik, yaitu menyalahiiriwayatiorangiyang lebih 

kuat hafalannya atau karenaiburuk hafalanidisebabkanikarena lanjutiusia, 

tertimpaibahaya, hilangnyaikitab.  

Hadis juga dapat dikatakan d}ai>f jika sanadnya terputus, rawiimurid 

tidakibertemu denganirawi guru sehingaimengakibatkaniketidak 

sambungannyaipadasanad. Hal tersebut dapat terjadiidikarenakan beberapa 

isebab. Pertama, gugurnya sanad pertama. Hadis yang diriwayatkan olehnya 

disebut denganihadisimu‘allaq. Kedua, gugurnya sanaditerakhir atau 

rawiipertama, daniia tidak menyebutkaninama sahabat yangimenerima hadis. 

Hadis yangidiriwayatkan olehnya disebutidengan hadisimursal. Ketiga, 

gugurnyaidua orang rawiiatau lebihisecara berurutan, danihal ini 

dikenalidengan hadis mu’d}al. Keempat, gugurnyaiseorang rawiiatau lebih 
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tetapiitidakiberurutan. Hadis yang diriwayatkan olehnya disebut dengan 

hadis munqat}i’.  

Matan hadisiterputus tidakisampai pada Rasulullah, idisebabkan 

olehidua hal. Pertama, penisbatanikepada sahabat, bilaiini terjadiimaka 

hadisitersebut disebut denganihadis mauqu>f . Kedua, penisbatan matan 

kepada tabi’i>n. Hadis ini disebut dengan hadis maqthu>‘ yang artinya 

perkataan atau perbuatan dari seorang tabi‘i>n dinisbatkan kepadanya, baik 

sanadnya bersambung ataupun terputus. Dari keterangan di atas, sudah jelas 

bahwa hadis d}ai>f itu lemah, apabila pada jalur sanadnya ditemukan perawi 

yang tidak dipercaya atau matannya terputus.31 

C. KonsepiPemahamaniHadis  

1. PengertianiIlmuiMa’aniliHadis} 

Secaraietimologi, ma’aniimerupakan bentukijamak dariima’ana yang 

berartiimakna, arti, maksud, atauipetunjuk yang diikehendakiisuatu lafaẓ. iitu 

pada mulanyaiilmu ma’anilihadiṡ adalahibagian dariiilmu Balaghah, 

yaituiilmu yang mempelajariilafaẓ arab yangisesuaiidengan tuntutanisituasi 

danikondisi. Denganidemikian, ilmuima’anil hadiṡisecara sederhanaiadalah 

ilmuiyang membahasimaksud atauimakna lafaẓihadiṡ Nabi 

secaraitepatidanibenar.  

Secaraiterminologi, ilmuima’anil Hadiṡ adalah ilmuyang membahas 

itentang prinsipimetodologi dalamimemahami hadiṡiNabi sehinggaihadiṡ 

tersebutidapat dipahamiimaksud dan kandungannyaisecara tepatidan 

 
31Ibid.,i168.i 
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proporsional. Jadiiilmu ma’anil hadiṡiadalah ilmuiyang mempelajariicara 

memahamiimakna matanihadiṡ, ragamiredaksi, danikonteksnya secara 

komprehensif, idari segi maknaiyang tersurat (Zhahirial-nashshiatau makna 

tekstual) maupunimakna yangitersirat (bathinial-nashsh atauimakna 

kontekstual).32 

Ilmuima’anil hadiṡijuga dikenalidenganiistilah ilmuifiqh al hadiṡ 

atauifahm hadiṡ, yaituiilmu yangimempelajariiproses memahamiidan 

menyingkapimakna kandunganisebuah hadiṡ. Jadiiilmuima’anilihadiṡiadalah 

ilmuiyang membahasiprinsip-prinsipimetode memahamiihadiṡ Nabi, 

sehinggaihadiṡ tersebutidapat dipahamiimaksud kandungannyaisecara tepat 

daniproporsional. Adapuniobjek kajianidalam ilmuima’anil hadiṡiterbagi 

menjadiidua objekikajian, diantaranya:  

a. ObjekiMaterial, adalahiredaksi hadiṡ-hadiṡiNabi saw, mengingatiilmu 

ma’anilihadiṡ merupakanicabangiilmu hadiṡ.  

b. ObjekiFormal, adalahiobjek yangimenjadi sudutipandangidari mana 

sebuahiilmu memandangiobjek materialitersebut. Karenaiilmu ma’anil 

iberkaitan denganipersoalan bagaimana memberiimakna dan 

memproduksiimakna terhadapisebuah teksihadiṡ.33 

MenurutiAl-Qhardhawi berikutiini cara memahamiihadiṡisecara tepat 

danibenar:  

 
32AbduliMajidiKhon,TakhrijidaniMetodeimemahamiiHadis,i(Jakarta:iBumiiAksara,i2014),i134-

135.i 
33AbduliMustaqim,iIlmuiMa’aniiHadis;iParadigmaiInterkoneksiiBerbagaiiMetodeidaniPendekata

nidalamiMemahamiiHadisiNabi,icet.II,i(Yogyakarta:iIdeaiPressi,i2016),i10. 
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a. Memahamiihadiṡ sesuai petunjukiAl-Qur’an. Artinyaihadiṡ tidakiboleh 

bertentanganidenganiAl-Qur’an.  

b. Menghimpunihadiṡ-hadiṡ yangibertema idengan takhrijlalu kandugannya 

idiianalisis.  

c. Penggabunganidan pentakhrijanihadiṡ-hadiṡiyang kontradiktif. iHadiṡ-

hadiṡiyang isama dikompromikanidengan caraimemerinciiyang global, 

mengkhususkaniyang umum, atauimembatasi yangimutlak. Jikaitidak 

memungkinkanidiambil yangilebih unggul.  

d. Memahamiihadiṡ denganimempertimbangkanikonteks lataribelakang, 

situasi, kondisiidan tujuan.  

e. Membedakaniantara saranaiyang berubah-ubahiyang tetap. Saranaidan 

prasarana dapatiberubah daniberkembang sesuaiidengan lingkungan, 

zamanidan adat istiadat. Meskipunidemikian, tujuaniharus tetapiterjaga.  

f. Membedakanimakna hakikatidanimajas.  

g. Membedakanialam ghaib danisemesta. Banyak hadiṡitentang berita ghaib, 

sepertii: mizan, shirat, hisab, daniazab kubur. Beritaialam ghaib 

untukidiimani danitidak dirasionalisasikan, sedangkanialam lahiriah 

bolehidiirasionalisasikan.  

h. Memastikanimakna danikonotasi lafaẓ. Maknaidan konotasiilafaẓ harus di 

jagaidan janganisampaiibersimpangan.34 

2. PemahamaniHadis DariiBerbagaiiPendekatan  

 
34AbduliMajid,iTakhrijidaniMetode…,i147-149.i 
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Menurut Abdul MajidiKhon, ada dua metode untuk memahami hadis 

Nabi, yaitu:  

a. MetodeiTekstual  

Kataitekstual berasalidari kata teksiyang berartiinaṣ, yaituikata-

kataiasli dari pengarang, kutipanidari kitab suciiuntuk pangkaliajaran, 

atauisesuatu yang tertulisiuntuk dasar memberikanipelajaran. Selanjutnya, 

munculiistilah itekstualis. Denganidemikian, pemahaman tekstualiadalah 

pemahamanimakna lahiriah naṣ (ẓahirial-naṣ).  

b. MetodeiKontekstual  

Kataikontekstual berasalidari kata iyang berarti sesuatuiyang ada 

diidepan atau belakang (kata, kalimat, atauiungkapan) yangimembantu 

menentukanimakna. Lalu, munculiistilah kaumikontekstualis. Dengan 

demikian, pemahamanimakna kontekstualiadalah pemahamanimakna 

yangiterkandung diidalam naṣi (alibatinial-naṣ). Sementara itu, 

pemahamanikontekstual dibedakan menjadiidua macam, yaitu:  

1) Konteksiinternal, sepertiimengandung bahasaikiasan, metafora, serta 

isimbol.  

2) Konteksieksternal, sepertiikondisi audiensiidari segiikultur, sosial, 

sertaiasbab al-wurud.  

Syuhudiiismail dalam memahamiihadiṣ yangiberkaitanidengan 

makna, lebihimenekankan pentingnyaimembandingkan kandunganimatan 

yang sejalanidengan dalil-dalililain yangikuat dan tidakibertentangan. 

Kemudian, SyuhudiiIsmail menawarkanibeberapa langkahiuntuk 
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memaknaiihadiṣ sehinggaidapat menentukan manaihadiṣ yangidimaknai 

secaraitekstual dan secaraikontekstual. Adapunilangkah-langkah 

memahamiihadiṣ sebagaiiberikut:35 

a. Melihatibentuk redaksiimatan danicakupan petunjuknya. idengan 

harusimeliputi beberapaikriteria:  

1) Jawami’iAl-Kalim (Ungkapaniyang singkatinamunimemiliki 

makna yangiluas). Hadiṡidengan redaksiisingkat iniisecara umum 

dipahamiisecara tekstualidan menunjukkan ajaraniIslam yang 

universal. Namun, iaimenyatakan bahwaitidakimenutup 

kemungkinanidipahami secaraikontekstual. Haliini terjadiiapabila 

dalam hadiṡidisebutkan waktu danitempat yangimengikat.  

2) BahasaiTamsil (Perumpamaan), redaksiihadiṡ berupa 

perumpamaanisesuatu dengan iyang serupa. Hadiṡ yangiterbentuk 

tamsiliini dipahamiisecara kontekstualiagar diperoleh 

pemahamaniyang universal.  

3) UngkapaniSimbolik (redaksiimatan yangimenggunakanisimbol). 

Pengakuanibahwa sebuahihadiṡ kadangimemiliki bentuk 

ungkapanisimbolik telah menimbulkanipro danikontra. Kelompok 

yangimemahami hadiṡ secaravtekstual imenolak adanya 

pemahamanibahwa sebuahiungkapan hanyalahisebuah simbol 

yaituihanya dipahamiibegitu saja sesuaiiyang terteraidalam 

 
35M.iSyuhudiiIsmail,iHadisiNabiiyangiTekstualidaniKonstekstual,i(Jakarta:iBulaniBintang,i1994),

i9.i 
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matanihadiṡ. Sedangkanikelompok yang memahamiihadiṡ secara 

kontekstualilebih menerimaikeberadaan ungkapanisimbolik.  

4) BahasaiPercakapan.  

5) UngkapaniAnalogi, yaituiperbandinganisecara kiasidengan 

bentukiyang sudahiada. Redaksiimenggunakan bentukianalogi 

ketikainabi membandingkan sesuatuidengan halilain untuk 

memudahkanipendengaran orang yangimendegarnya. 

b. menghubungkanikandungan hadiṡidenganifungsi Nabi  

Nabiimemiliki banyak peran, antarailain sebagai kepala 

negara, pemimpinimasyarakat, panglimaiperang, hakim, ikepala 

keluarga, isuami, danipribadi. Denganicara ini dapatimembantu 

pemahamanihadiṡ Nabi, namuniSyuhudi mengakuiibahwa upaya 

mengindentifikasiihadiṡ berdasarkanifungsi Nabi bukanisesuatu yang 

mudahidilakukan.  

c. Petunjukihadiṡ diihubungkan denganilatar belakangiterjadinya.  

1) Hadiṡiyang tidakimemiliki sebab secaraikhusus. Contohnya 

tentangizakat fitrah, dapatidipahami secara tekstualiyakni tentang 

membayarizakat danisecara kontekstualiyaitu sesuatu 

yangidigunakan untukimembayar zakatiatau bahaniyang 

digunakan.  

2) HadiṡiNabi yang mempunyaiisebab khusus. Contohnyaihadiṡ 

mengenaiiurusanidunia.  
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3) HadiṡiNabi yangiberkaitan dengan keadaaniyang sedangiterjadi. 

Contohnyaitentang hadiṡidibelenggunya setanipada bulan 

Ramadhan.  

d. Petunjukihadiṡ Nabiiyang tampakibertentangan  

Dalamimeneliti hadiṡ-hadiṡiyang setema, ikadangkala 

ditemukanihadiṡ yangiterkesan salingibertentangan. Sesuatuiyang 

mustahilijika hadiṡ nabiiyang ṣahih bertentanganidenganihadiṡ 

lainnyaiyang sama-samaiṣahih karena apaiyang diiutarakan nabi 

berasalidari Allah. Tetapiipada kenyataannyaitampakisaling 

bertentangan. Olehikarena ituiSyuhudi Ismailidengan paraiulama 

telahibersepakat dalamimenyelesaikan permasalahaniterhadap hadiṡ 

yangibertentangan yaituial jam’u alitaufiq yaituikedua hadiṡiyang 

tampakibertentangan dikompromikaniatau sama-samaidi amalkan 

sesuaiikonteksnya), al tarjihi (memenangkanisalah satu hadiṡ di antara 

beberapaihadiṡ dan tampaknyaisaling bertentanganidengan 

mengamalkanisatu diantaraihadiṡ-hadiṡiitu di anggap palingirajih dan 

memuhmalkaniyang lainnya), nasikhimansukh (menghapusidalil syara 

yangipertama denganimengganti dalilisyara yang datang 

denganisepakat dikompromikan) al taufiqi (menungguisampai ada 

petunjukiatau dalililain yang dapatimenyelesaikanipertentangan). 

Adapunipendekatan yangidigunakan dalamimemahami 

hadiṡiyang lebihikomprehensif, isebagai berikut:  

1. PendekataniBahasa  
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MengingatiHadiṡ NabiiberbahasaiArab, makaidiperlukan 

danidiwajibkan dalamimemahaminya, menggunakanipendekatan 

bahasa. Pendekatanidengan penelusuranibahasa, imuhaddisin dapat 

membersihkanihadiṡ NabiiMuhammad saw dariipemalsuan 

hadiṡiyang munculikarena konflik politik daniperbedaan pendapat 

dalamibidang fiqhidan kalam.36 

2. PendekataniHistorisi 

Yaituimemahami hadiṡidengan caraimemperhatikan dan 

mengkajiisituasi atauiperistiwa yangiterkait lataribelakang 

munculnyaihadiṡ. Denganikata lain, pendekatanihistoris adalah 

pendekataniyang dilakukanidengan caraimengaitkan antaraiide 

danigagasan yangiterdapat dalamihadiṡ yangideterminasi-

determinasiisosial dan situasi historis-kulturaliyang mengitarinya 

untukikemudian diidapatkan konsepiideal moraliyang dapat 

dikonstektualisasikanisesuai perubahan daniperkembangan zaman.  

3. PendekataniSosiologis  

Mengingat misiinabi adalahirahmatan lil alaminiartinya 

nabiimengaktualkan nilai-nilaiiAl-Qur’an dalamikehidupan 

manusiai (sosial kemasyarakatan), olehikarena itu kehidupaninabi 

iberikutipesan-pesanimoral diidalamnya (sebagaiipanutan) tidak 

 
36M.iAlfatihiSuryadilaga,iMetodologiiSyarahiHadis,i(Yogyakarta:iSUKA-Press,i2012),i123 
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dapatidilepas dari kehidupanisosial kemasyarakatanibangsaiArab 

padaimasa itu.37 

4. PendekataniAntropologis  

Antropologi adalahistudi tentangiumat manusia, berusaha 

menyusunigeneralisasi yangibermanfaat tentang manusiaidan 

perilakunyaiserta untukimemperoleh pengertianiyang lengkap 

tentangikeanekaragamanimanusia.iSedangkanipendekatan 

Antropologiidalam memahamiihadis adalahisuatu pendekatan 

denganicara melihat wujud praktekikeagamaan yang tumbuhidan 

berkembang diimasyarakat, tradisi danibudaya yangiberkembang 

dalam masyarakatipada saat hadiṡitersebutidisabdakan. Dengan 

pendekatanitersebut di harapkaniakan memperolehisuatu 

pemahaman konstekstualiprogresif daniapresiatif terhadap 

perubahanimasyarakat yangimerupakan implikasiidari adanya 

perkembanganisains daniteknologi.  

5. Pendekatanikultural  

Padaimasyarakat Arabiyang telahimemiliki budayaidan 

Nabiimenjadi bagian dariibudaya masyarakatnya. Olehikarena 

memahamiihadiṡ dengan meninggalkanikonteks kultur 

masyarakatiarab itu akan menjadikanihilangnya ruhisuatu 

aktualisasiinabi saw yangidimuat dalamirekaman hadiṡitersebut.  

6. PendekataniPsikologi  

 
37iA.iHasaniAsy’ariiUlama’i,iMetodeiTematikiMemahamiiHadisiNabiiSaw,i(WalisogoiPress),i71.i 
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Mengingatifungsi nabi sebagaiipemberi kabarigembira 

sekaligus pemberiiperingatan, maka sudahitentu untukisampainya 

misiiNabi memperhatikanikondisi psikis umatnya, sehinggaiapa 

yangiia sampaikanisemata-mataiagar umatimampu memahami 

mengamalkannya.38 

D. PengertianiPoligami  

Poligamiimemiliki akar sejarahiyang panjangidalam perjalananimanusia 

ituisendiri. SebelumiIslam datang keiJazirah Arab, poligamiimerupakanisesuatu 

yang telahimenjadi tradisiibagi masyarakatiArab. Poligamiimasa ituidapat 

disebutipoligamiitak terbatas yang berartiiseorang laki-lakiimempunyai istri 

lebihidari puluhan, bahkanilebih dariiitu tidak adaigagasan keadilanidiantara para 

istri. Suamilahiyang menentukanisepenuhnya siapaiyang iaisukai dan siapaiyang 

iaipilih untukidimiliki secara tidakiterbatas. Istri-istriiharus menerimaitakdir 

merekaitanpa ada usahaimemperolehikeadilan.39 Sehinggaikemudian datanglah 

Islam untukimenegaskan syari’atiIslam tersebut, meluruskan, imembatasi, dan 

menetapkanisyarat-syaratikebolehan dalamipoligami.  

Istilahipoligami berasalidari bahasa latinipolygamia (polyidan gamia) 

atauigabungan kataibahasa yunaniipoly danigamy dari akarikata polusi (banyak) 

danigamos (kawin). Secaraiharfiahipoigami adalah perkawinanidalam jumlah 

banyak. Sedangkanisecara terminologi poligamiiadalah suatu praktikiatau kondisii 

(perkawinan) iistri yang lebihidari satu, suami, ipasangan, danidilakukan padaisatu 

 
38Ibid.,i72.i 
39KaramiHilmiiFarhat,iPoligamiiNabi,i(Bandung:iLogos,i2007),i17.i 
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waktui (bersamaan). DalamiKamus Besar BahasaiIndonesia, poligami 

didefinisikanisebagai sistem perkawinaniyang salah satuipihak memilikiiatau 

mengawiniibeberapa lawanijenisnya dalamiwaktu yangibersamaan.40 

Dalamibahasa Yunani, terdapatipembagian terkaitidengan praktik 

perkawinan, iyaitu:  

a. Poligamii (Poly: banyakidan gami: nikah), artinyaibanyakinikah. Istilah 

iniidigunakan bagiikegiatan manusiaiyang melakukanibanyak nikah.  

b. Poliginii (Poly: banyakidan gini: perempuan), artinya banyakiperempuan. 

Istilahiini digunakanibagi kegiataniseorang priaiyang melakukanipraktik 

banyakinikah dengan banyakiperempuan.41 

Istilahipoligami jugaidapat dipasangkanidengan monogamiisebagai 

antonoim. iMonogami merupakan suatuiperkawinan denganiisteriitunggal, 

artinyaiseorang laki-lakiihanya menikahidengan seorangiperempuan. Sedangkan 

poligamiiadalah perkawinanidengan dua orangiperempuan atau lebihidalam 

waktuiyang sama. Denganidemikian, maknaiini mempunyaiidua kemungkinan 

pengertian, yaituiseorang laki-lakiimenikah dengan banyakiperempuan (polygini) 

atauiseorang perempuanimenikah dengan banyakilaki-laki (polyandry). Namun, 

yangiberkembang saatiini pengertianiitu mengalamiipergeseran sehinggaikata 

poligamiidipakai untuk maknailaki-lakiiyang beristeri banyak, isedangkan 

polyginiisendiri tidakilazimidigunakan.42 

 
40DEPDIKBUD,iPoligamiiAspekiyangiDitinjau,i(Jakarta:iDikbud,i2011),i600. 
41AbrahamiSiloiWilar,iPoliginiiNabi,i(Yogyakarta:iPustakaiRihlah,i2006),i3. 
42AchmadiKazari,iNikahiSebagaiiPerikatan,i(Jakarta:iPTiRajaiGrafindoiPersada,i1995),i159. 
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Jumhuriulama berpendapat bahwaipoligami ituihukumnya ibahah (boleh) 

ikarena khithabi (perintah), fankihuuimathabailakum‛ (makaikawinilah wanita-

wanitai (lain) yangikamu senangi), iniiadalah bersifatitakhyir (pilihan) 

kepadaimukallaf yangiberarti hukumnyaiadalah ibahah.43 

E. Syarat-SyaratiPoligami  

Adaibeberapa syarat umumibagi seorang laki-lakii (suami) yang akan 

berpoligami, diantaranyaiyaitu:  

1. Memilikiiistri maksimaliempat  

Untukijumlah istri yangidipoligami diterangkanidalam surat An-

Nisa’ ayat 3iAllah SWTiberfirman:  

Dan jikaikamu khawatiritidak akanimampu berlakuiadil terhadap 

(hakhakiperempuan yatimi (bilamanaikamu menikahinya), imaka 

nikahilahiperempuan (lain) iyang kamuisenangi: dua, itiga, atau empat. 

iTetapi jika kamuikhawatir tidakiakan mampuiberlaku adil, makai 

(nikahilah) iseorang saja, atauihamba sahayaiperempuaniyang 

kamuimiliki. Yangidemikian ituilebih dekatiagar kanuitidak 

berbuatizalim.44 

 

Paraimufassir sepakatibahwa sebabiturunnya ayatidiatas berkaitan 

denganiperbuatan paraiwali yangitidak adiliterhadap anakiyatim yang 

beradaidalam perlindunganimereka. Mayoritasikaum musliminipada masa 

hidup NabiiSAW berpendapatijumlah maksimaliempat istri. Pendapatiini 

telahiditegaskaniAl-Qur’an daniSunnah NabiiSAW sertaiijma’ para ahli 

yangiberkompeten. Haliini disebutkanioleh ayatidengan kataimathna, 

 
43DahlaniIdhamy,iAzaz-

AzaziFiqhiMunakahatiHukumiKeluargaiIslam,i(Surabaya:iAliIkhlas,i2002),i31.i 
44DepartemeniAgamaiRI,iAl-

Qur’anidanTerjemahannya,i(Bandung:iCViPenerbitiDiponegoro,i2013)i77. 
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thulatha, idan ruba’ yang pengertianilinguistiknyaidua, tiga, atauiempat 

istri.45 

2. Adilikepada semuaiistrinya  

SesungguhnyaiAllah SWTitidak hanyaimemperbolehkanipoligami, 

akanitetapi sangatimenganjurkannya, denganitiga syarat yangiharus 

dipenuhi. iPertama, berpoligamiidalam waktu yangiterbatas hanyaidengan 

empatiorang istri. Kedua, bahwaiistri kedua, ketigaidan keempatiadalah 

paraijanda yangimemiliki anakiyatim. Ketiga, iharus terdapatirasa 

khawatiritidak dapat berbuatiadil kepadaianak-anakiyatim. 

Sehinggaipoligami akanimenjadi guguriketika tidakisalah satuidari ketiga 

syaratitersebut hilang.46 

3. Mampui memberi nafkah  

MenurutiImam Syafi’i daniAbu Hanifah, merekaiberpendapat 

bahwaipoligami diperbolehkan secara mutlak, dan cenderung mengabaikan 

syaratiyang ada. Akanitetapi, hal yangiterpenting menurut ImamiSyafi’i 

adalahiteknis dalamiperlakuan terhadap isteri-isteriiyang dipoligami, 

sepertiihalnya bagaimana membagiigiliran danimembagi nafkah. 

Pembagianiwaktu bergiliridengan paraiisteri biasanyaidilakukan 

padaimalam hari, karenaimalam adalahiwaktu dimanaiorang berhenti 

bekerjaidaniberistirahat.  

 
45IbnuiKathir,iTafsiriIbnuiKatsir,i(Mesir:iDaruliUlum,itt),i403. 
46MuhammadiSyahrur,iNahwiUsuliJadidahiLiial-Fiqihial-

Islamii,iditerjemahkaniSahironiSyamsuddinidaniBurhanudin,iMetodologiiFiqihiIslamiKontempore

r,i(Yogyakarta:ielSAQiPress,i2004),i430.i 
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Merujukipada pasal 5iUndang-UndangiPerkawinan Nomori1 Tahun 1974 

menetapkanisyarat-syaratiyang harus dipenuhiibagi suami yangiakan 

melakukanipoligami, yaitu:47 

a. Harusiada persetujuaniistri pertama  

b. Harusiada kepastian bahwaisuami mampu menjaminikeperluan hidup istri-

istriidan anak-anakimereka (material)  

c. Harusiada jaminan bahwa suamiiakan berlaku adiliterhadap istri-istriidan 

anak-anakimereka (immaterial)  

Berdasarkaniketentuan di atas, jikaikeadilan yang dimaksud 

mensyaratkaniadil sebagai syaratiuntuk melakukanipoligami. Keadilan yang 

diwajibkanipada seorang suamiiadalah sikap yangiseimbang kepadaipara istrinya 

sesuaiidengan kemampuannya, yaituidalam halisandang, pangan, itempat tinggal 

dan lain-lain. sedangkanicinta danikasih sayang itu merupakanikeadilan 

immaterialiyang di luar kemampuanisuami seperti kebutuhaniseksual menggiliri 

istri-istrinyaidengan adilidan gairah, demikianimerupakanihak-hak istriiyang harus 

dipenuhiisetiapiharinya.  

F. Pendapat Ulama’ Tentang Poligami  

1. Prndapat Fuqaha’  

Menurut Imam Malik dalam buku AlMuwattha`yang merupakan 

buku fiqh pertama yang ditulis secara sistematik seorang hamba sahaya 

dalam hal poligini juga sama dengan orang merdeka, mereka sama-sama 

 
47EniiSetiani,iSyaratiPoligami,i(Jakarta:iPustakaiBuana,i2007),i29. 
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dibolehkan mempunyai istri sampai empat orang, karena ayat tersebut 

bersifat umum. Meskipun ketika ini sudah tiada hamba-hamba sahaya, 

tetapi tetap harus diakui bahwa pendapat ini progresif daripada pendapat 

ulama fiqh lain yang sezamannya dalam mengakui hak-hak seorang hamba 

sama dengan hak-hak yang merdeka. Menjadikan pendapat ini berbeda 

dengan pendapat sebagian besar fuqaha yang mengatakan bahwa seorang 

hamba hanya diperbolehkan menikahi dua istri saja, karena hak-hak hamba 

sahaya ditetapkan hanya separo dari hak-hak orang merdeka. 48 

Al-Kasyani (W. 1191M), seorang penganut madzhab hanafi 

berpendapat, poligini dibolehkan tetapi syaratnya harus adil. Namun jika 

seseorang khawatir tidak bisa berbuat adil dalam nafkah lahir (sandang, 

pangan dan papan) dan nafkah batin (membagi giliran tidur) terhadap istri-

istrinya, maka Allah menganjurkan kaum lelaki untuk menikah dengan satu 

istri saja. Karena bersikap adil dalam nafkah (lahir-batin) merupakan 

kewajiban syar’i yang bersifat darurat,  dan itu sungguh berat sekali. Darurat 

berarti suatu keperluan yang harus ditunaikan karena ia sangat penting dan 

pokok. Antara bentuk perlakuan adil terhadap beberapa istri adalah nafkah 

lahir yang berkaitan dengan materi (seperti makanan, tempat tinggal dan 

pakaian) harus sama. Baik diberikan pada istri merdeka maupun hamba 

sahaya, karena semua itu merupakan keperluan-keperluan primer.49 

 
48Imam Malik, Al-Muwatha`, (Kairo: Dar Ihya Kutub al-Arabiyah, (t.th)) , juz 2, 543.  
49Al-Kasyani, Bada`i` al-Shana`i`, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-`Arabi, 1982), cet. II, juz 2, 333.  
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Imam Syafi`i (w.204 H/820 M) tidak membahas poligini secara 

spesifik dalam buku fiqhnya yang sangat monumental, yakni al-Umm. 

Beliau hanya membicarakan perempuan yang boleh atau tidak boleh 

dipoligini dan mengenai batasan jumlah istri. Menurut Imam Syafi`I, 

perempuan yang tidak boleh dipoligini secara mutlak dalam waktu yang 

sama adalah kakak beradik, baik ia seorang hamba maupun merdeka. 45 

Demikian juga larangan mengawini antara perempuan dan tantenya 

(baik‘ammah maupun kholah), sebagaimana dalam Hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah.50 

2. Pendapat Mufassir  

a. Abu Ja`far Al-Tabari 

 Al-Tabari sependapat dengan Imam Malik dalam memahami 

kebolehan poligini dengan empat orang istri tidak hanya pada orang 

merdeka, tetapi hamba pun mempunyai hak menikahi wanita sampai 

empat orang. Namun, yang terpenting di sini adalah perlakuan adil.51 

b. Al-Razi  

Menurut al-Razi, hukum ‘ibahah’ poligini yang dimaksudkan al-

Qur’an bukan tidak bersyarat dan tak terlepas dari keadaan sosial 

ketika ayat tersebut diwahyukan. Jadi ayat poligini ini bukan saja 

sebagai pemberi batasan jumlah perempuan yang boleh dikawin, 

tetapi justru adalah sebagai peringatan bagi masyarakat yang ketika 

 
50Imam Al-Syafi`I, Al-Umm, (Kairo: Dar al-Wafa`, cet I, juz V, 2001), 6.  
51Abu Ja`far, Al-Thabari,Tafsir Al-Thabary (tahqiq: Ahmad Muhammad Syakir), (Kairo: 

Muassasah AlRisalah, juz.7, 2000), cet. I, 526. 
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itu memang gemar berpoligini sampai tiada batas jumlah istrinya 

dengan tanpa memperhatikanhak-hakparaperempuantersebut.52 

c. Ibnu Katsir  

Ibnu Katsir yang merupakan pendukung Hanbali mengatakan, jika 

dengan berpoligini seseorang takut berbuat zalim, hendaknya 

menikah dengan satu istri saja atau cukup dengan hamba-hamba 

wanita karena tidak diwajibkan berbuat adil terhadap mereka.53 

3. Poligami dalam perspektif ulama’ kontemporer 

Muhammad ‘Abduh (1849-1905) merupakan salah sorang dari 

sekian ulama Al-Azhar yang pemikirannya bukan hanya mengilhamkan 

gagasan-gagasan pembaharuan tetapi juga sering dipandang penuh 

kontroversial. Dalam mencermati konsep poligini dalam Islam, beliau tidak 

hanya menggunakan pendekatan normatif keagamaan, tetapi juga 

menggunakan pendekatan psikologi keluarga, sosiologis dan budaya. 

Amalan poligini, menurut ‘Abduh, hanyalah tradisi masa pra-Islam. Ia 

berkaitan dengan kedudukan perempuan yang dipandang sebagai satu 

hubungan antara manusia dan hewan, atau manusia tidak sempurna. Sebab 

itu lelaki berpoligini pada pra-Islam tiada batasan. Ketika poligini 

disyariatkan dalam Islam, mulanya tujuan yang ingin diraih adalah untuk 

memperkuat dan mengkonsolidasikan komunitas Muslim yang baru lahir. 

75 Oleh karena itu, poligini sekarang ini tidak lagi memenuhi peranannya 

 
52Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikri li l-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi’, 

1995), 178-179. 
53Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur`an Al-Adzim, (Dar al-Thayyibah, 1999, cet. II), juz 2, 209-211.  
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secara tepat dan sudah tidak relevan lagi. Selain karena ia telah 

disalahgunakan oleh beberapa orang juga hanyalah merupakan bentuk 

merendahkan harkat perempuan. ‘Abduh menambahkan, poligini 

dibolehkan ketika ini hanya dalam keadaan tertentu yang sungguh dan 

sangat terpaksa, seperti istri tidak melahirkan anak sama sekali.54 

Sedangkan Prof. DR. Sayyed Thanthawi di dalam buku tafsirnya 

juga menekankan sama, syarat poligini adalah bersikap adil tetapi di dalam 

hal-hal yang hanya boleh dilakukan menurut kemampuan manusiawi, 

seperti adil dalam nafkah, pakaian dan perlakuan. Jika tidak mampu berbuat 

adil dalam hal tersebut, maka poligini diharamkan. Pendapat ini juga serupa 

dengan pandangan Prof. DR. Hasanain Muhammad Makhlufsalah seorang 

Grand mufti Mesir. Beliau menjelaskan, keadilan ini tidak menyangkut hal-

hal yang berada di luar batas kemampuan manusia seperti kecenderungan 

hati dan cinta dan ini sudah dijelaskandalam al-Qur’an (al-Nisa’: 129). 

Walau demikian seseorang yang berpoligini tetap tidak boleh 

mengistimewakan salah seorang istri secara berlebihan. Keretakan, 

kehancuran dan kekerasan dalam keluarga disebabkan oleh ketidak-adilan 

orang yang berpoligini kepada para istrinya.55 

G. Tujuan dan Hikmah Poligami 

 
54Muhammad ‘Abduh,Al-Mar’ah fi al-Islam, Dikompilasikan oleh Muhammad ‘Imarah. (Kairo: 

Kitab al-Hilal, No. 347, November, 1979), 34-37. 
55Prof. DR. Hasanain Muhammad Makhluf, Fatawa Al-Azhar, ta`addud al-zaujah, www.islamic-

council.com (diunduh 8Agustus 2022).  
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Adapunitujuan diperbolehkannyaipoligami adalahisebagai berikut:56 

a. Untukimendapatkan keturunan bagiisuami yang suburidan istriimandul  

b. Untukimenjaga keutuhanikeluarga tanpaimenceraikan istri, sekalipuniistri 

tidakidapat menjalankanitugasnya sebagai istri, atau iaimendapatkan cacat 

badaniatau penyakitiyang tidak dapatidisembuhkan  

c. Untukimenyelamatkan suamiiyang hyper seksidari perbuatan zinaidan 

krisisiakhlak lainnya  

d. Untukimenyelamatkanikaum wanitaidari krisis akhlak yangitinggal di 

negaraiatau masyarakat yangijumlah wanitanya jauhilebih banyakidari 

kaumipria.  

Adapunihikmah dari praktekipoligami yang dilakukaniRasulullah SAW 

sebagaiiberikut:57 

a. HikmahiPensyariatan  

TujuaniutamaiRasulullahiSAWiberpoligamiisebagaiipemberitahua

nikepada umatnya bahwaipoligami hukumnya bolehi (mubah). Artinya 

poligamiiyang dilakukaniRasulullah SAW karenaiunsur syari’atipoligami. 

PernikahaniRasulullah SAW denganiZainab R.A (mantaniisteri anak 

angkatnya) iyang meruntuhkanianggapan bahwa anakiangkat ituiseperti 

anakikandungnya sendiri, sehinggaidiharamkan menikahiimantan isteri 

anakiangkatnya. Pada mulaiZainab bin Haritsidiangkat olehiRasulullah, 

 
56KhoiruddiniNasution,iRibaidaniPoligami,i(Jogjakarta:iPT.iAcademia,i1996),i79.iLihatijugaidiiN

asiri,iHebohnyaiKawiniMisyar:iWajahiBaruiPraktekiProstitusii‘Gigolo’,i(Surabaya:iAl-

Nur,i2010),i43.i 
57Fadlurrahman,iIslamiMengangkatiMartabatiWanita,i(Gresik:iPutraiPelajar,i1990),i105-i122. 
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kemudianiZaid dikawinkanidengan putri bibinyaiyang bernamaiZainab 

bintiiJahasy AlAsadiyah, tetapiihubungan pernikahan tersebutitidak 

berlangsung lamaikarena Zainab seringiberkata kasar kepadaiZaid dan 

memakinyaiserta merendahkan keturunanny. iUntuk mengambilihikmah 

yangidikehendaki AllahiSWT, Zaid akhirnyaimenceraikaniZainab. 

KemudianiAllah menyuruhiRasulullah untukimenikahinyaiuntuk 

menghapusiadat ‛bid’ahiat-tabannia‛i (bid’ah mengangkat anak), 

menegakkanitradisi sendiiIslam danimelenyapkanitradisi jahiliyah.  

b. HikmahiPendidikan  

Demiikepentingan pendidikaniRasulullah SAWimenjadikaniistri-

istrinyaisebagai guru-guruiwanita yangimemberikan pendidikanipada 

kaumisejenisnya tentangihukum-hukumiagama. Denganimaksud lain 

RasulullahiSAW mengawiniiistri-istrinya untukimenciptakan informan 

dalamiajaran islam. Artinyaiistri Rasulullah SAW tersebutidididik sebagai 

saranaiinformasi bagi umatiislam untukimengetahuiiajaran-ajaran 

Rasulidan praktekikehidupan dalamikeluarga danimasyarakat.  

c. HikmahiSosialiKemanusiaan  

Poligamiiyang dilakukaniRasulullah SAW bertujuanisebagai 

kepentinganisoaial kemanusiaan. Sukuidari wanita yang dinikahi 

RasulullahiSAW akhirnyaidapat bergabung dengan sukuiRasulullah SAW. 

Sehinggaimenjadikan hubungan beliauidengan pembesar suku 

Quraisyikarena perkawinan iniimenjadi tali persaudaraanikukuh, dan 

membawaikeberhasilan dalamidakwah beliau.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

49 

 

 

4. HikmahiSegi Politiki 

Salahisatu tujuan NabiiMuhammad SAW melakukanipoligami 

adalahiuntuk kepentingan politik, yaituiuntuk mempersatukanisuku-suku 

bangsaiArab yang sedangiterpecah belahidan juga agarimereka masuk 

Islam. Beberapaiwanita juga telahidinikahi Rasulullah denganitujuan utama 

adalahiuntuk meluluhkanihatinya yangikerasimembatu.  

Misalnyaipernikahan beliau denganiJuwariyah anakiperempuan 

Harits penghuluiBani Mushtaliq, iaitertawan bersamaidengan kaum 

keluarganya. Setelahiberada dalamitawanan orang-orangiIslam, ia 

bermaksudiuntuk menebusi (dimerdekakan), laluidatang iaimenghadap 

RasulullahiSAW dengan memohonipertolongan hartaiseperlunya. 

Kemudianibeliau menawarkanijasa baiknyaikepadanya denganimembayar 

uang tebusannyaiserta menikahinya. Akhirnyaimereka membebaskan 

semuaitawanan itu denganialasan untukimemuliakan isteriiRasulullah 

SAW.  

Makaidengan adanya pernikahanitersebut, akhirnyaidapat menjadikan 

hubunganikekerabatan yangierat antara keduaikabilah. Selain itu Nabi 

jugaimelakukan perkawinan denganiSafiyah, seorang tokohidari Suku 

BaniiQuraizah daniBani Al-Nadzir. 
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BAB III 

BIOGRAFI IMAM AL-BAIHAQI DAN HADIS TENTANG 

POLIGAMI 

A. ImamiAl-Baihaqiidan SunaniAl-Kubra 

1. BiografiiImamiAl-Baihaqi  

Namailengkap Imam al-Baihaqīiadalah Abū BakariAḥmad bin al-

Ḥusainibin ‘Alī biniMūsā al-Baihaqī. Namaial-Baihaqī merujukipada 

sebuah kotaidi daerah Nasiabur, yakniiBaihaq. Al-Baihaqīidilahirkan pada 

bulaniSyaban di tahuni383 Hijriah. Sedangkanimenurut IbnuiAtsīr, al-

Baihaqīidilahirkanipada tahun 387iHijriah.1 

Al-Baihiaqīidalam sepanjang hidupnyaitelah melakukan perjalanan 

iuntuk mencariiilmu ke Irak, Jibaliserta ke Hijaz danikotaikota yang 

terdapatidi sekitarnya. Guru-guruiImam al-Baihaqīiadalah:2 

a) Al-Hakimial-Naisaburī. Diaiadalah guruial-Baihaqī yangipaling utama 

dalamibidang ilmu hadis. Diaiseorang imam dalamibidang ilmuihadis 

yangimemiliki banyakikarya, sepertiial-Mustadrak ‘alaiShahihayn, 

ManaqibialShafi’i danisebagainya.  

b) AbūiAbdurrahmanial-SullamiiMuhammad binial-Husain ibniMusa 

alAzadiial-Naisaburī. Diaiseorangiḥāfiẓ, alim, zuhud, shaikhiserta 

seorangisufiiyangimengarangikitabiTabaqatial-Sufiyah. 

 
1Abū al-Abbas Shams al-Din Ahmad, Wafayat al-A’yan wa Anbā’ Abnā al-Zaman vol 1(Beirut: 

Dar al-ṣādr, tt.), 75. 
2Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 147-148. 
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c) AbūiMuhammad Abdullah ibniYusuf ibn Ahmadial-Asfahani. Seorang 

tokohitaswuf dan ahliihadis yangithiqqah.  

d) Abūial-Hasan Muhammad ibnial-Husain al-Alawiial-Husna al-

Naisaburī. Diaiseorang Shaikhiyang salih. Memilikiiumur yang paling 

tuaidi antara guru-guruial-Baihaqī.  

e) AbūiSa’ad Abdial-Malik ibniAbi Utsman al-Khurkusiial-Naisaburī. 

Seorangiyang thiqqah, wara’ danisalih.  

Imamial-Baihaqī jugaimemiliki banyakimurid. Sebagianidari para 

muridiyangiberguru kepadaial-Baihaqīiadalah:3 

a) Ismaīliibn Ahmadial-Baihaqī yang merupakaniputra kandungidari 

alBaihaqī. Diaibelajar banyakiilmuidari ayahnya.  

b) Abūial-Hasan ‘Ubaidillahiibn Muhammad ibniAhmad. Diaiadalah 

cucuidari al-Baihaqī.  

c) Abūial-Ma’āli Muhammadiibn Ismaīl ibniMuhammad ibniḤusayn 

alFārisīial-Naisaburī. iSeorang murid yangimeriwayatkan kitabiSunan 

alKubrāisecara langsungidari al-Baihaqī.  

d) Abūi ‘Abdillahial-Farawi Muhammadiibn al-Fadhl yangimasyhur 

sebagaiiahli fikihnya TanahiHaram karena menetapidisana cukup ilama.  

e) Al-HāfidziAbū ZakariyāiYahyā ibni ‘Abd al-Wahhābiibn Muhammad 

ibniIsḥāq ibn al-Mundahial-iAbdi al-Asbahānī. 

 
3Abu Bakar Aḥmad ibn al-Husayn ibn ‘Alī ibn Musā al- Baihaqī, Dalāil al-Nubuwah wa Ma’rifat 

Ahwāl Ṣāhib al-Sharī’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiiyah, 1985), 109-110. 
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iKeilmuanial-Baihaqī tercerminidari berbagai karyanya yang 

menggambarkanibahwa dia sangatimenguasai banyakibidang keilmuan, 

khususnyaikecintaannya terhadap hadis. iSelain itu, al-Baihaqī juga 

sangatigencar untuk melakukanipembelaan terhadapimadhhab Imam al-

Shafi’iiBahkan seorang ImamiHaramain berpendapatibahwa madhhab 

Shafi’iitidak akan bisaimenjadi suatuimadhhab jika tanpaipendukung 

yangikuat sepertiiAhmadial-Baihaqī.4 

Diiakhir hayatnya, ial-Baihaqī berpindahidari Baihaqike Naisabur. 

Disanaial-Baihaqī mengajarkanikarya-karyanya sampaiitutup usia. 

MayoritasiUlama berpendapatibahwa al-Baihaqīiwafat pada bulan Jumadil 

Ulaidi tahun 458iHijriah atau 1066iMasehi. Akanitetapi, ada pendapatiyang 

berbedaidiutarakan olehiYaqūt al-Ḥamawī. iYaqūt al-Ḥamawīimenjelaskan 

bahwaialBaihaqī wafatidi tahun 454iHijriah. Pendapatiini berbeda 

dariiyang diyakini mayoritasiulama. Namun pendapatiyang paling kuat 

adalahiyang diyakini olehimayoritas ulama. iHal tersebut jugaidiperkuat 

oleh konfirmasi KhatībialBaghdādī dengan bertanyaisecara langsung 

kepadaisalah seorang anakidari alBaihaqī danimendapat jawaban 

bahwaiImam al-Baihaqīiwafat pada tahun 458iHijriah.5 

 

2. Karya-karya Imam al-Baihaqī 

 
4Ahmad, Wafayat al-A’yan…, 76. 
5Abu Bakar Aḥmad ibn al-Husayn ibn ‘Alī ibn Musā al- Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā vol 1 Nomor 

Indeks 19233 (Beirut: Dār al-Kitab al-‘Ilmiyah, 2003), 7. 
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Al-Baihaqīitermasuk ulama yangiproduktif. Karyanyaimeliputi 

banyak disipliniilmu pengetahuan sepertiihadis, fiqih dan aqidah. 

Diantaraibeberapa karyanyaiyaitu sebagaiiberikut:  

a) Al-Sunanial-Kubrā. Sebuahikitab yangimenghimpun hadisimarfu’, 

hadisimauquf al-sahabiidan hadis mursalial-tabi’i. Penyusunanikitab 

tersebutiberdasarkan bab-babifikih dan terdiriidari sepuluhijilid.  

b) Ma’rifatial-Sunaniwa al-Athar. Kitabidisiplin ilmu fikihishafi’iyah 

yang memuatidalil sebagaiidasar hujjah. Dipaparkanipula perbedaan 

antarimadhhabidalam melihatisuatu permasalahan.  

c) Al-Mabsut. Sebuahikitab yang berisiikalam dan nash-nashiImam 

alShafi’i. Alasanipenyusunan kitabitersebut dikarenakaniterjadi 

banyakipenarasian hikayatiImam al-Shafi’iiyang tidakimemiliki 

sumberiyang jelas.  

d) Al-Asma’iwa al-Sifat. Kitabiyang memilikiipembahasan nama-nama 

sertaisifat-sifat Allahibersumberidari al-Qur’an, sunnahiserta ijma’.  

e) iAl-I’tiqad. iSebuah kitabiaqidah membahas kewajibaniseorang 

mukallafiyang harusidiketahui daniharusidilakukan.  

f) Dalailial-Nubuwwatiwa Ma’rifat AhwaliSahib al-Shari’ah. iKitab 

sirahiNabi Muhammadiyang mencakupipembahasan tentangiakhlak, 

sifat, mu’jizatiserta perjalananihidup NabiiMuhammad SAW.  

g) Shu’abial-Iman. Sebuahikitab yang dimaksudkaniuntuk melengkapi 

karyaiAbū Abd Allahial-Ḥusayn ibnial-Ḥasan al-Halimiiyang berjudul 

Minhajial-Din fi Shu’abial-Iman. Al-Baihaqīimencoba melengkapi 
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jenisicabang iman yangibelum dijelaskanioleh al-Halimi. iKemudian al-

Baihaqīimenambahkan sanadihadis yang menjadiidasar acuan cabang-

cabangikeimanan.6 

3. SistematikaiPenulisan SunaniAl-Kubra  

Dalamipenyusunannya, kitabiSunan al-Kubraiditujukan untuk 

membelaifikih al-Shafi’i denganicara memperkuatipendapat-pendapatial-

Shafi’iimelalui pemaparanihadis-hadisidan shawahid-nya.7 iDalam 

mukadimahipentahqiq menjelaskanitentang sistematikaikitab Sunan al-

iKubrā sebagaiiberikut:  

a. Mukadimahiyang ditulis olehial-Baihaqī dalamikitab Sunanial-Kubrā 

cukupipanjang, sehinggaimukadimah tersebutidijadikanisebagai satu 

pembahasanitersendiri danidiberi judulial-Madkhaliilāial-Sunan. 

b. KitabiSunan al-Kubrā disusuniberdasarkan urutanibab-bab fikih.  

c. Hadis-hadisidalam kitabiSunan al-Kubrāidisusun secara 

berkesinambungan.  

d. Terdapatipengulangan hadisidalam kitabiSunan al-Kubrā. iDalam 

mengulangihadis, al-Baihaqīimenggunakan cara sepertiiyang 

dilakukanialBukhārī dalamikitab Ṣaḥiḥ-nya. iAl-Baihaqī terkadang 

memberikanipengantar pemahaman sebelumimengupas suatu bab 

secaraidetail.  

 
6Arifin, Studi Kitab…, 149-152. 
7Ibid., 153.  
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e. Dalamimemaparkan suatuihadis, al-Baihaqī merujukikepada kitab-

kitabihadis sebelumnyaiseperti Ṣaḥiḥayn daniSunan Abū Dāwūdiserta 

lainnya. Selainiitu, al-Baihaqīijuga menerangkanistatus hadis tersebut, 

ṣaḥiḥiatau ḍaīf. 8 

B. HadisiTentangiPoligami  

1. Hadis Sunan Al-Kubra karya Sunan Al-Baihaqi  

الْعَبَّاسِ مَُُمَّدٌ بْنُ أَحَْْدٌ الْمَحْبُوبُِّ بِرَْوَ, ثنا مَُُمَّدٌ بْنُ اللَّيْثِ , ثنا عَلِيُّ بْنُ  أَخْبََنَََ أبَوُ عَبْدِ الله الْْاَفِظُ, ثنا أبَوُ  
اسٍ بْدُ اِلله بْنُ عَبَّ الَْْكَمِ , ثنا أبَوُ عَوَانةََ, عَنْ رَقَ بَةَ , عَنْ طلَْحَة الَأيََمِيِ  , عَنْ سَعِيْدِ بْنِ جُبَيِْْ قاَلَ : قاَلَ لِ عَ 

هَاقِي(  هُمَا " تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً يَ عْنِِ النَّبِِ  )رَوَاهُ الْبَ ي ْ  رَضِيَ اللهُ عَن ْ
Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah al-Hafidh,  

menceritakan kepaada kami abu al-Abbas Muhammad ibn Ahmad al 

Mahbubi, menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Laith, 

menceritakan kepada kami Ali ibn al-Hakam, menceritakan kepada 

kami Abu Awanah, dari Raqabah, dari Talhah al-Yami, dari Sa’id ibn 

Jubair berkata: berkata kepadaku Abdullah ibn Abbas RA dari 

keduanya‚ Menikahlah, sesungguhnya yang terbaik dari kami adalah 

yang paling banyak istrinya yakni Nabi SAW. (HR. al-Baihaqi) 

 
8ibn Musā al- Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, 26-31. 
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Skema sanad Hadis dalam Kitab Sunan Kabi>r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اسْ بَّ عَ  نُ بْ اِ عَنْ 

 يِْْ بَ جُ  نِ د بْ يْ عِ سَ  نْ عَ 

 بْنِ مُصَرِ فٍ ةحَ لْ طَ  نْ عَ 

 ةُ بَ ق َ رَ   نِ ة بْ لَ قَ صْ مُ  نِ ة بْ بَ ق َ رَ  نْ عَ 

 ةُ انَ وَ عِ  وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ حَ 

 عَلِيُّ بْنُ الَْْكَمِ  انَ ث َ دَّ حَ 

 عَبْدِ الله الْْاَفِظُ أَخْبََنَََ أبَوُ 

 ثنا أبَوُ الْعَبَّاسِ مَُُمَّدٌ بْنُ أَحَْْدٌ الْمَحْبُوبُِّ 

 ثنا مَُُمَّدٌ بْنُ اللَّيْثِ حد  
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No Nama Perawi Urutan 

Perawi 

Urutan Sanad 

1.  Abu Abdillah al-Hafidh Perawi I Sanad VIII 

2. Abu Abbas Muhammad bin Ahmad 

al-Mahbubi 

Perawi II Sanad VII 

3. Muhammad bin Laits  Perawi III Sanad VI 

4. Ali bin Hakim  Perawi IV Sanad V 

5. Abu ‘Iwanah  Perawi V Sanad IV 

6. Raqabah bin Mus}qalah bin 

Raqabah  

Perawi VI Sanad III 

7. Thalhah  Perawi VII Sanad II 

8. Said bin Jubair  Perawi VII Sanad I 

9.  Ibnu abbas  Perawi IX Mukharrij 

hadis 

 

Setelah dilakukan pencarian menggunakanaplikasi Maktabah Syamilah, 

ditemukan dalam tiga kitab lainnya, yaitu Musnad Ahmad bin H}anbal, Mu’jam 

kabir Li at-Thabrani dan Musnad Jami’ karya Abdullah bin abbas. Adapun redaksi 

dari hadis tersebut adalah:  
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1. Hadis dalam Musnad Ahmad karya Imam Ahmad bin Hanbal  

يََمِي، عَنْ سَعِ  ثَ نَا أبَُ وْ عِوَانةَُ، عَنْ رَقَ بَة بْنِ مُصْقَلَة بْنِ رَقَ بَةُ، عَنْ طلَْحَة الِْْ ثَ نَا رَوْحٌ، حَدَّ يْد بْنِ جُبَيِْْ، قاَلَ:  حَدَّ
 فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ«قاَلَ لِ ابِْنُ عَبَّاسْ: »تَ زَوَّجْ،  

Skema sanad Musnad Ahmad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

No Nama Perawi Urutan 

Perawi 

Urutan Sanad 

1. Rauh}un Perawi I Sanad V 

2. Abu ‘Iwa>nah Perawi II Sanad IV 

3. Raqabah bin Mus}qalah bin 

Raqabah 

Perawi III Sanad III 

4. Thalhah Perawi IV Sanad II 

 اسْ بَّ عَ  نُ بْ  اِ لِ  الَ قَ 

 يِْْ بَ جُ  نِ د بْ يْ عِ سَ  نْ عَ 

 ةحَ لْ طَ  نْ عَ 

 ةُ بَ ق َ رَ   نِ ة بْ لَ قَ صْ مُ  نِ ة بْ بَ ق َ رَ  نْ عَ 

 ةُ انَ وَ عِ  وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ حَ 

 حٌ وْ ا رَ نَ ث َ دَّ حَ 
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5. Said bin Jubair Perawi V Sanad I 

6. Ibnu abbas Perawi VI Mukharrij hadis 

 

2. Hadis dalam Kitab Mu’jam Kabi>r li at-Thabra>ni karya Imam at-Tabrani  

بَلٍ، وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِيُّ،  ثَ نَا عَبْدُ اِلله بْنُ أَحَْْدَ بْنِ حَن ْ وَزكََريََّ بْنُ يََْيََ السَّاجِيُّ، قاَلُوا: ثنا عَبْدُ  حَدَّ
جُبَيٍْْ، عَنِ ابْنِ الْوَاحِدِ بْنُ غِيَاثٍ، ثنا أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ رَقَ بَةَ بْنِ مَسْقَلَةَ، عَنْ طلَْحَةَ بْنِ مُصَرِ فٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ 

 أَكْثَ رَنََ نِسَاءً«  عَبَّاسٍ قاَلَ: »تَ زَوَّجْ، فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ 
Skema sanad Hadis dalam Kitab Mu’jam Kabi>r li at-Thabra>ni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 اسْ بَّ عَ  نُ بْ اِ عَنْ 

 يِْْ بَ جُ  نِ د بْ يْ عِ سَ  نْ عَ 

 بْنِ مُصَرِ فٍ ةحَ لْ طَ  نْ عَ 

 ةُ بَ ق َ رَ   نِ ة بْ لَ قَ صْ مُ  نِ ة بْ بَ ق َ رَ  نْ عَ 

 ةُ انَ وَ عِ  وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ حَ 

عَبْدُ الْوَاحِدِ بْنُ غِيَاثٍ بْنُ  انَ ث َ دَّ حَ 
 غِيَاثٍ 

بَلٍ  ثَ نَا عَبْدُ اِلله بْنُ أَحَْْدَ بْنِ حَن ْ  حَدَّ

 وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِيُّ 

 وَزكََريََّ بْنُ يََْيََ السَّاجِيُّ 
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No Nama Perawi Urutan 

Perawi 

Urutan Sanad 

1.  Abdullah bin Ahmad bin 

Hanbal 

Perawi I Sanad VIII 

2. Muhammad bin Abdullah al-

Hadrami> 

Perawi II Sanad VII 

3. Zakariyya bin Yahya al Sa>ji> Perawi III Sanad VI 

4. Abdul Wahid bin Ghiyats Perawi IV Sanad V 

5. Abu ‘Iwanah  Perawi V Sanad IV 

6. Raqabah bin Mus}qalah bin 

Raqabah  

Perawi VI Sanad III 

7. Thalhah  Perawi VII Sanad II 

8. Said bin Jubair  Perawi VII Sanad I 

9.  Ibnu abbas  Perawi IX Mukharrij hadis 

 

3. Hadis dalam Kitab Musnad Jami’ karya Abdullah bin Abbas  

 وسلم. عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيٍْْ قاَلَ قاَلَ لِِ ابْنُ عَبَّاسٍ تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً صلى الله عليه 
 

Skema sanad Hadis dalam Kitab Musnad Jami’ 

 

 

 

No Nama Perawi Urutan 

Perawi 

Urutan Sanad 

 اسْ بَّ عَ  نُ بْ اِ عَنْ 

 يِْْ بَ جُ  نِ د بْ يْ عِ سَ  نْ عَ 
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1. Said bin Jubair  Perawi I Sanad I 

2. Ibnu abbas  Perawi II Mukharrij hadis 

 

 

2. BiografiiPerawi DalamiKitab Sunanial-Kubra KaryaiImamial-Baihaqi  

a. Ibnu Abbas  

NamaiLengkap  : Dawud biniAli bin Abdullahibin Abbas bin 

AbduliMuthallibial-Hasyimi 

Laqab  : Ibnu abbas   

Kunyah  : Abu sulaiman Al-Sya>mi  

Lahir  : 81 H  

Wafat  : 133 H 

Lambang Periwayatan : قال 

Kritik Ulama  : Ibnu Hajar : Diterima    

Guru  : ayah dan kakeknya yakni Ali bin Abdullah bin 

Abbas bin Abdul Muthallib al-Hasyimi 

Murid : Jabir bin Yazi>d, Hasan bin ‘Umaroh, Sa’id bin 

Abdul Aziz, Sufyan al-Tsauri, Syarik bin 

Abdullah, Abdur Rahman bin Tsabit, Abdur 

Rahman bin Amr, Abdul Malik bin Abdul Aziz, 

Qais bin al-Rabi’, Muhammad bin Sa’id, 

Muhammad bin Abdur Rahman, Abu al-Mughirah  

b. Sa’id bin Jubair 

Nama Lengkap  : al-Harits bin Nu’man bin salim al-Laitsi al 

Ku>fi> 

Laqab  : Sa’id bin Jubair    

Lambang Periwayatan :  عن 

Kritik Ulama  : Ibnu Hajar : Dho’if  

Abu Hatim : Tidak kuat Hafalannya     
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Guru  : Anas bin Malik, Hasan al-bashri, Thawus bin 

kaisa>n  

Murid : Tsabit bin Muhammad al-Zahid, Janadah bin 

Marwan, al-Harits biniNu’man, Sa’idibin Abi 

Sa’id, iSa’idibin Shafwan, Nuhibin qais al-hadani 

c. Thalhah  

NamaiLengkap  : Ibrahimibin Muhammadibin Thalhah bin 

Ubaidillahial-Qurasyial-Taimi  

Laqab  : Abu Ishaq al Madani  

Thabaqat  : Tabi’in golongan pertengahan  

Lahir  : 36 H 

Wafat  : 110 H  

Lambang Periwayatan :  عن 

Kritik Ulama  : Ibnu Hajar : Tsiqah  

Guru  : Sa’idibin Zaidibin ‘amruibin Nufail, Syidad bin 

al-Hadi, Abdullah bin Syidad bin Al-Hadi, 

Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amru bin Ash, 

Umar bin Khitab, ‘Imran bin Thalhah, Abi Asid al-

Sa;i>di, Abu Hurairah, Aisyah Ummul Mukminin 

d. Raqabah bin Mus}qalah  

Nama Lengkap  : Raqabah bin Mus}qalah bin Abdullah bin 

Khauti’ah, bin Shabarah 

Thabaqat  : Tabi’ut tabi’in  

Wafat  : 129 H 

Lambang Priwayatan : عن 

Kritik Ulama’  : Adz-Zahabi : Tsiqah  

Gurui : AnasibiniMalik, Buraid biniAbi Maryam, 

Tsabitial-Banani, AbiiShahroh Ja>mi’ bin syidad, 

abi Basyar ja’far bin Abi Wahsyiyah, Hammad bin 

Abi Sulaiman, Thalhah bin Musharrif, Abdur 
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Rahman bin Abbas bin rabi’ah, Abdul Aziz bin 

Shuhaib, Abdul Malik bin Umair, ‘Atho’ bin Abi 

Riba>h, Ali bin Aqmar, Abi Ishaq Amru bin 

Abdillah, dsb. 

Murid  : Ibrahim bin Abdul Humaid bin Dzi Himayah, 

Ibrahim bin Yazid, Abu Rabi>’ Asy’ats bin Sa’id 

al saman, Abu ‘Iwanah al-wadhih, Yazid bin 

Abdul Aziz, Muhammad bin Katsir, Muhammad 

bin fudhail, dsb.  

e. Abu ‘Iwanah  

Nama Lengkap  : Al-Wadhih bin Abdullah al-Yasykuri Abu 

Iwanah al-Wasthi al-Baza>zi  

Laqab  : Yazid bin Atha’ bin Yazid al-Yasykuri 

Wafat  : 175/176 H 

Lambang Periwayatan :  حدثنا 

Kritik Ulama’  : Ibnu Hajar : Tsiqah  

Ad Dzahabi : al-Hafidh  

Guru : Ibrahim bin Muhammadbin al-Muntasyar, 

Ibrahim bin Muhajir al-Bajli, Ibrahim bin 

Maisaroh, Ismail bin Salim, As’ad bin Qais, 

Asy’ats bin Abi al-Sya’tsa’, Basyar bin Namir, 

Bakir bin Ahnas, Abi Basyar bayan bin Basyar, 

Jabir bin Yazid, dsb.  

Murid ` : Abu Al-Walid, Abu Hasyim al makhzumi, Abu 

Kamil al-Jahdari, Abdullah bin Muhammad al-

‘i>syi, sulaiman bin Abdullah bin Uwaimir al-

Islami, Suhail bin Abi Shalih, Abi Zinad Abdullah 

bin Dzakwan Abdur Rahman bin Haris bin ‘Iya>s 

bin Abi Rabi>’ah al-Makhzu>mi>, Abdur 
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Rahman bin Harmalah al-Islami>, Abdur Rahman 

bin Humaid bin Abdur Rahman bin Auf, dsb.  

f. AliibiniHakim  

NamaiLengkap  : Aliibin Hakim bin Dhabya>n aliAnshari> 

Laqab  : abuial-Hasanial-Marwaziial-Maljakani 

Thabaqat  : Tabiut Tabi’in kecil 

Wafat : 226 H 

Lambang Periwayatan :  حدثنا 

Kritik Ulama’  : Ibnu hajar : Tsiqah  

Guru  : Rofi’ bin salamah al-Asyja>’I, Salam Abi al-

Mundzir al-Qari’, Abdullah bin al Mubarak, Adi> 

bin Fudhail, Abi Iwanah  

Murid  : Al-Bukhari, Ahmad bin Sayar al-Marwazi, 

Ayyub bin al-Hasan Al-Zahid, Abdullah bin 

Wa>sil al-Bukhari, Ali bin Hasan Al-Dzahili, Ali 

bin Hasan, Muhammad bin Abdul Aziz bin Abi 

ramzah, Muhammad bin Abdul Wahab al-Fara’, 

Muhammad bin laits al Marwazi, Muhammad bin 

Musa al-Basyani, Abu Ali Muhammad bin Yahya 

bin Abdul Aziz al-Yasykuri al-Marwazi  

g. Abu Abdullah al Hafid  

Nama Lengkap  : Muhammadibin Isma’ilibin Ibrahimibin a-

Mughirahial-ja’fi  

Laqab   : AbuiAbdillah biniabi al-Hasanial-Buhkari  

Kunyah   : al-hafidh  

Lahir   : 194 H  

Wafat   : 256 H  

Kritik Ulama’  : Ibnu hajar mengatakan bahwasanyya Abu Abdillah 

al hafidh adalah Imam dunia dalam hal fikih dan hadis  

begitu pula yang dikatakan adh Dzahabi  
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Lambang Periwayatan : Akhbarana  

Guru  : Ibrahimibin Musaial-Razi, ahmadibin Hanbal, 

Ahmadibin Shalih, Ahmadibin Abi Muthalibial-

Marwazi, ahmadibin Muhammad aliAzraqi, iAdam 

biniAbi Iyasial-Asqalani, IshaqibiniRahwiyah, Ismail 

bin Aba>n al-auraq, IsmailibiniAbi Uwais, 

AyyubibinisulaimanbinBilal,Tsabitibin 

Muhammadial-syaibaniial-Balkhi, hujjaj bin Munhal, 

Hasan bin Basyar, Hasan bin robi’ al-baurani, Abi 

Umar Hafs bin Umar al-Haudhi, dsb.  

Murid : at Tirmidzi, Ibrahim bin Ishaq, Ibrahim bin Ma’qul 

al-Nasafi, Ibrahim bin Musa al-jauzi, Abu Hamid 

Ahmad bin Hamdun bin Ahmad bin Rastam al-

A’masyi al-Naisaburi, Ahmad bin suhail bin Malik, 

Abu Bakar Ahmad bin Amru bin Abi Ashim, Abu 

Abbas Ahmad bin Muhammad al Azhar Al-azhari al-

naisaburi, Muhammad bin Harun al-Hadhrami, dsb.  

C. I’TIBARiDAN SKEMAiSANADiGABUNGAN  

Al-I’tiba>rimerupakaniisim masdaridari kata itabara yangiberarti 

peninjauan yang sejenis. Sedangkan secara istilah yaitu menyertakanisanad-sanad 

yangilain untukisuatu hadis tertentuisupaya dapat diketahuiiada tidaknya 

periwayatiyang lain untukisanad hadisiyang dimaksud.TujuaniI’tiba>riyaitu untuk 

mengetahuiiada tidaknyaidukungan periwayatiyang berstatusimutta>bi’ atau 

sya>hid.9  Untuk menjelaskan apa itu proses I’tiba>r, maka penulis tampikan skema 

sanad secara keseluruhan.  

 

 
9Suryadi dan Muh}ammad alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: TH-

Press, 2009), 67.  
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SkemaiSanadiGabungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 اسْ بَّ عَ  نُ بْ اِ 

 يِْْ بَ جُ  نِ د بْ يْ عِ سَ 

 بْنِ مُصَرِ فٍ ةحَ لْ طَ 

 ةُ بَ ق َ رَ   نِ ة بْ لَ قَ صْ مُ  نِ ة بْ بَ ق َ رَ 

 ةُ انَ وَ عِ  وْ ب ُ أَ 

 عَلِيُّ بْنُ الَْْكَمِ  انَ ث َ دَّ حَ 

 أَخْبََنَََ أبَوُ عَبْدِ الله الْْاَفِظُ 

 ثنا أبَوُ الْعَبَّاسِ مَُُمَّدٌ بْنُ أَحَْْدٌ الْمَحْبُوبُِّ 

 ثنا مَُُمَّدٌ بْنُ اللَّيْثِ حد  

عَبْدُ الْوَاحِدِ بْنُ غِيَاثٍ بْنُ   حٌ وْ رَ 
 غِيَاثٍ 

ثَ نَا عَبْدُ اِلله بْنُ أَحَْْدَ بْنِ   حَن ْبَلٍ حَدَّ

 وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِيُّ 

 وَزكََريََّ بْنُ يََْيََ السَّاجِيُّ 
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG POLIGAMI DALAM SUNAN 

AL-KABIR 

A. Kualitas Sanad dan Matan Hadis  

A. Kualitas Sanad  

Hadis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hadis dari Abu Abdillah 

Al-Hafidh dengan mukharrij nya yaitu Ibnu Abbas. Berikut redaksi hadis tersebut:  

لْعَبَّاسِ مَُُمَّدٌ بْنُ أَحَْْدٌ الْمَحْبُوبُِّ بِرَْوَ, ثنا مَُُمَّدٌ بْنُ اللَّيْثِ , ثنا عَلِيُّ بْنُ  أَخْبََنَََ أبَوُ عَبْدِ الله الْْاَفِظُ, ثنا أبَوُ ا
سٍ بْدُ اِلله بْنُ عَبَّاالَْْكَمِ , ثنا أبَوُ عَوَانةََ, عَنْ رَقَ بَةَ , عَنْ طلَْحَة الَأيََمِيِ  , عَنْ سَعِيْدِ بْنِ جُبَيِْْ قاَلَ : قاَلَ لِ عَ 

هَاقِي(  هُمَا " تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً يَ عْنِِ النَّبِِ  )رَوَاهُ الْبَ ي ْ  رَضِيَ اللهُ عَن ْ
Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah al-Hafidh,  

menceritakan kepaada kami abu al-Abbas Muhammad ibn Ahmad al 

Mahbubi, menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Laith, 

menceritakan kepada kami Ali ibn al-Hakam, menceritakan kepada 

kami Abu Awanah, dari Raqabah, dari Talhah al-Yami, dari Sa’id ibn 

Jubair berkata: berkata kepadaku Abdullah ibn Abbas RA dari 

keduanya‚ Menikahlah, sesungguhnya yang terbaik dari kami adalah 

yang paling banyak istrinya yakni Nabi SAW. (HR. al-Baihaqi) 

No Nama Perawi Urutan 

Perawi 

Urutan Sanad 

1.  Abu Abdillah al-Hafidh Perawi I Sanad VIII 

2. Abu Abbas Muhammad bin Ahmad 

al-Mahbubi 

Perawi II Sanad VII 

3. Muhammad bin Laits  Perawi III Sanad VI 

4. Ali bin Hakim  Perawi IV Sanad V 

5. Abu ‘Iwanah  Perawi V Sanad IV 

6. Raqabah bin Mus}qalah bin 

Raqabah  

Perawi VI Sanad III 

7. Thalhah  Perawi VII Sanad II 

8. Said bin Jubair  Perawi VII Sanad I 

9.  Ibnu abbas  Perawi IX Mukharrij 

hadis 
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1. Abu Abdillah al-Hafidh  

Abu Abdillah wafat pada tahun 256 H, sedangkan Ali bin haki>m 

wafat pada tahun 226 H. Ada jeda waktu yang sangat lama  untuk Abu 

Abdillah berguru kepada Ali bin haki>m. Lambang periwayatan yang 

digunakan oleh Abu Abdillah adalah akhbaranayang berarti proses 

periwayatannya menggunakan cara al-asma’ min lafdzi syaikh 

(mendengarkan langsung dari guru). Cara ini digunakan oleh guru dengan  

mendiktekan hadis langsung pada pengajian hadis tersebut.  

Menurut jumhur ulama, cara penerimaan riwayat dengan model al-

asma’ merupakan kualitas tertinggi nilainya dan paling dapat 

dipercaya.1Para kritikus hadis menyebut bahwa Abu Abdullah al-Hafidh  

adalah tsiqah. Dengan demikian, pernyataan Imam Malik yang menyatakan 

bahwa dia telah menerima riwayat hadis di atas dari Ali bin Hakim dengan 

metode al-sama’, dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Ini menunjukkan bahwa antara Abu Abdillah dengan Ali bin 

Hakim terdapat ittis}a>l al-sanad (ketersambungan sanad).  

2. Ali bin Hakim 

Ali bin Hakim wafat pada tahun 226 H, sedangkan Abu Iwanah 

wafat pada tahun 175/176 H. Ada jeda waktu yang sangat lama  untuk Ali 

bin haki>m berguru kepada Abu Iwanah. Lambang periwayatan yang 

digunakan oleh Ali bin Hakim adalah haddatsana yang berarti proses 

 
1M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan 

Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 60. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64 

 

 

periwayatannya menggunakan cara al-asma’ min lafdzi 

syaikh(mendengarkan langsung dari guru). Cara ini digunakan oleh guru 

dengan  mendiktekan hadis langsung pada pengajian hadis tersebut.  

Menurut jumhur ulama, cara penerimaan riwayat dengan model al-

asma’ merupakan kualitas tertinggi nilainya dan paling dapat 

dipercaya.2Para kritikus hadis menyebut bahwa Abu Abdullah al-Hafidh  

adalah tsiqah. Dengan demikian, pernyataan Imam Malik yang menyatakan 

bahwa dia telah menerima riwayat hadis di atas dari Ali bin Hakim dengan 

metode al-sama’, dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Ini menunjukkan bahwa antara Abu Abdillah dengan Ali bin 

Hakim terdapat ittis}a>l al-sanad (ketersambungan sanad).  

3. Abu Iwanah  

Abu Iwanah menggunakan lambang periwayatan ‘an. Hadis yang 

menggunakan lambang periwayatan ‘an disebut dengan hadis mu’an’an. 

Hadis mu’an’an ini diketegorikan sebagai hadis yang terputus sanadnya. 

Hadis tersebut bisa dikategorikan sebagai hadis muttasil jika memenuhi 

beberapa syarat yang telah disepakati ulama muhaddithi>n, yaitu: pertama, 

pada sanad hadis yang bersangkutan tidak terdapat tadlis (penyembunyian 

cacat), kedua, antara periwayat dengan periwayat yang beriringan itu terjadi 

pertemuan. Ketiga, perawi harus termasuk orang yang terpercaya (thiqah).3 

Berdasarkan syarat tersebut, maka Abi Iwanah dan Ali bin Hakim sudah 

 
2Ibid., 60. 
3M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintag, 2002), 79. 
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memenuhi beberapa persyaratan dinyatakannya muttas}ilus sanad. Karena 

terdapat hubungan guru dan murid antara Abi Iwanah dan Ali bin Hakim. 

Dan juga kritikus hadis seperti adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar menyebut Abi 

Iwanah dengan tsiqah al-Hafidh.  

4. Raqabah bin Musqalah  

Raqabah menggunakan lambang periwayatan ‘an. Hadis yang 

menggunakan lambang periwayatan ‘an disebut dengan hadis mu’an’an. 

Hadis mu’an’an ini diketegorikan sebagai hadis yang terputus sanadnya. 

Hadis tersebut bisa dikategorikan sebagai hadis muttasil jika memenuhi 

beberapa syarat yang telah disepakati ulama muhaddithi>n, yaitu: pertama, 

pada sanad hadis yang bersangkutan tidak terdapat tadlis (penyembunyian 

cacat), kedua, antara periwayat dengan periwayat yang beriringan itu terjadi 

pertemuan. Ketiga, perawi harus termasuk orang yang terpercaya (thiqah).4 

Berdasarkan syarat tersebut, maka Raqabah dan Abi Iwanah sudah 

memenuhi persyaratan dinyatakannya muttas}ilus sanad. Karena terdapat 

hubungan guru dan murid antara Raqabah dan Abu Iwanah. Dan juga 

kritikus hadis seperti adz-Dzahabi menyebut Raqabah sebagai perawi yang 

tsiqah.  

5. Thalhah  

Thalhah juga menggunakan lambang periwayatan ‘an. Disini 

Thalhah masih bisa dikatakan hidup sezaman dengan Raqabah. Jadi dapat 

dikatakan sebagai muttashilul sanad (ketersambungan sanad). Selain itu, 

 
4Ibid., 79. 
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kritikus hadis seprti Ibnu Hajar dan adz-Zahabi menyebut Thalhah sebagai 

orang yang tsiqah hafalannya.  

6. Sa’id bin Jubair 

Penulis tidak menemukan tahun lahir maupun wafat dari sa’id bin 

Jubair. Jadi di sini tidak bisa dikatakan apakah Said bin Jubair dengan 

Thalhah pernah hidup sezaman atau tidak. Selain itu, Sa’id bin Jubair 

menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, sanad hadis dengan lambang periwayatan  ‘an termasuk dalam 

kategori hadis yang terputus sanadnya. Tidak hanya itu, kritikus hadis 

seperti Ibnu Hajar dan Adz-dzahabi mengatakan bahwa Sa’id bin Jubair 

mempunyai hafalan yang lemah.5 

7. Ibnu Abbas  

Abdullah bin Abbas merupakan sahabat nabi Muhammad sekaligus 

saudara sepupunya. Beliau merupakan salah seorang sahabat Nabi yang 

berpengetahuan luas. Sehingga banyak sekali hadis yang diriwayatkannya. 

Sa’ad bin Abi Waqash mengatakan bahwa “tak sorangpun yang kutemui 

lebih cepat mengerti, lebih tajam berfikir dan lebih banyak dapat menyerap 

ilmu dan lebih luas sikap santunnya dari Ibnu Abbas.6 

 

B. Kualitas Matan  

 
5Maktabah Syamilah.  
6http://www.themodernreligion.com/family/m-past.html.  

http://www.themodernreligion.com/family/m-past.html
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Meskipun sudah ditemukan cacat dalam sanad, perlu mengetahui kualitas 

matan dari hadis poligami dalam kitab sunan Kabir karya Imam al-Baihaqi. Berikut 

penulis akan memaparkan beberapa hadis sebagai perbandingan.  

1. Hadis dalam kitab Sunan al-kabir karya Imam al-Baihaqi  

أَحَْْدٌ الْمَحْبُوبُِّ بِرَْوَ, ثنا مَُُمَّدٌ بْنُ اللَّيْثِ , ثنا عَلِيُّ بْنُ أَخْبََنَََ أبَوُ عَبْدِ الله الْْاَفِظُ, ثنا أبَوُ الْعَبَّاسِ مَُُمَّدٌ بْنُ 
بْدُ اِلله بْنُ  الَْْكَمِ , ثنا أبَوُ عَوَانةََ, عَنْ رَقَ بَةَ , عَنْ طلَْحَة الَأيََمِيِ  , عَنْ سَعِيْدِ بْنِ جُبَيِْْ قاَلَ : قاَلَ لِ عَ 

 " تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً يَ عْنِِ النَّبِ ِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْهُمَا  
 

2. Hadis dalam Musnad Ahmad karya Imam Ahmad bin Hanbal  

ثَ نَا أبَُ وْ عِوَانةَُ، عَنْ رَقَ بَة بْنِ مُصْقَلَة بْنِ رَقَ بَةُ، عَنْ طلَْحَة   ثَ نَا رَوْحٌ، حَدَّ يََمِي، عَنْ سَعِيْد بْنِ جُبَيِْْ، قاَلَ:  حَدَّ الِْْ
 قاَلَ لِ ابِْنُ عَبَّاسْ: »تَ زَوَّجْ، فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ«

 
3. Hadis dalam Mu’jam Kabir li at-Thabrani karya Imam At Tabrani 

ثَ نَا عَبْدُ اِلله بْنُ   بَلٍ، وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِيُّ، وَزكََريََّ بْنُ يََْيََ السَّاجِيُّ، قاَلوُا: ثنا عَبْ حَدَّ دُ  أَحَْْدَ بْنِ حَن ْ
بَيٍْْ، عَنِ ابْنِ جُ الْوَاحِدِ بْنُ غِيَاثٍ، ثنا أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ رَقَ بَةَ بْنِ مَسْقَلَةَ، عَنْ طلَْحَةَ بْنِ مُصَرِ فٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ 

 عَبَّاسٍ قاَلَ: »تَ زَوَّجْ، فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً« 

4. Hadis dalam Musnad jami’ karya Abdullah bin Abbas   

 صلى الله عليه وسلم.عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيٍْْ قاَلَ قاَلَ لِِ ابْنُ عَبَّاسٍ تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَيْْنَََ كَانَ أَكْثَ رَنََ نِسَاءً 
Dalam teks matan hadis diatas, tidak ada perbedaan dalam pemaknaan 

hadis. Untuk mengetahui kualitas matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik 

bisa dilakukan dengan cara berikut:  

1) Membandingkan dengan ayat Alquran  

Qs. an-Nisa’ ayat 3: 

 .. الايه وَاٍنْ خِفْتُمْ الاَّ تُ قْسِطوُْا فِِ الْيَ تَمَى فاَنْكِحُوْا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِ سَاءِ مَثْنََ وَثُلَاثَ وَرُبََعِ..
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Bila kalian khawatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak-anak yatim 

perempuan, maka nikahilah dari perempuan-perempuan yang kalian sukai, 

dua, tiga, atau empat. 

Ayat di atas mengandung hukum tentang perintah nikah, batas 

maksimal nikah, dan perlakuan adil. Diriwayatkan dari al-harits bin Qais 

RA, Musaddad bin ‘Umairah dan wahb al-Asdi berkata, Al-Harits bin Qais 

berkata, “aku masuk Islam saat mempunyai delapan orang istri, lalu aku 

sampaikan kepada Rasululllah dan beliau bersabda, “pilihlah empat orang 

dari mereka.”7 

Selain itu, ayat diatas menganjurkan tentang keadilan kepada istri 

mereka. Bila khawatir tidak mampu berbuat adil maka seorang lelaki 

hendaknya menikah dengan jumlah istri yang mampu dipenuhi keadilannya, 

jika tidak mampu berbuat adil dalam poligami, hendaknya mencukupkan 

diri dengan satu istri saja. Sebab keadilan ini hukumnya wajib.  

2) Membandingkan dengan hadis lain  

Sebelumnya sudah disebutkan beberapa redaksi hadis dengan tema yang 

sama. Dan setelah diteliti, tidak ditemukan matan yang berbeda dari hadis yang 

diriwayatkan oleh, Imam Baihaqi, Abdullah bin Abbas, Imam Thabrani, dan 

Ahmad bin Hanbal. Dengan demikian, matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Malik terbukti tidak bertentangan dengan hadis lain.  

 

 
7Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, (Riyadh, Dar 

‘Alam al-Kutub, 1423 H/2003 M), Juz 5, 17-18.  
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C. Kehujjahan Hadis  

Berdasarkan kualitas sanad yang telah dijabarkan sebelumnya, hadis yang 

diriwayatkan oleh Abdullah bin Hafidh dengan Ibnu Abbas sebagai mukharrij nya 

dapat dikategorikan sebagai hadis mauquf.  

Hadits Mauquf adalah hadits yang disandarkan kepada sahabat, baik 

berupa perkataan, perbuatan, atau Taqriri. Dengan kata lain hadis mauquf adalah 

perkataan sahabat, perbuatan, taqrirnya. Dikatakan mauquf karena sandaran-nya 

terhenti pada thabaqoh sahabat. Kemudian tidak dikatakan marfu`, karena hadist ini 

tidak dirafa`kan atau disandarkan pada Rasulullah SAW. Ibnu Shalah membagi 

hadis mauquf kepada dua bagian yaitu mauquf al Mausul dan Mauquf Ghaira-

mausul. mauquf Al-Mausul, berarti Hadis mauquf yang sanadnya bersambung. 

Adapun hukum hadits mauquf, pada prinsipnya, tidak dapat dibuat hujjah, kecuali 

ada qarinah yang menunjukkan (yang menjadikan marfu`) 

Al-Razi, Fakhrul islam al-sarkhasi dan ulama muta’akhirin riwayatnya 

dari kalangan hanafiyah , Malik dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya 

berpendapat bahwa hadis yang demikian dapat dipakai hujjah, karena tindakan para 

sahabat merupakan pengalaman terhadap sunnah dan penyampaian syariat. Apabila 

suatu hadist mauquf disertai beberapa qarinah, baik lafalnya maupun maknanya 

yang menunjukkan bahwa hadis tersebut marfu kepada Nabi Saw Maka ia dihukumi 

marfu dan dipakai hujjah.8 

Pendapat senada juga dituturkan oleh manna al-Qaththan dalam kitabnya 

bahwa hadis mauquf sebagaimana yang telah diketahui bisa shahih, hasan, atau 

 
8Zainal Abidin. Imam al Bukhari pemuncak Ilmu Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 56.  
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dha’if. Akan tetapi meskipun telah tetap kesahihannya, apakah dapat berhujjah 

dengannya? Jawaban atas hal tersebut adalah bahwasanya asal dari hadist mauquf 

adalah tidak bisa dipakai sebagai hujjah. Hal itu disebabkan karena hadist mauquf 

hanyalah merupakan perkataan atau perbuatan dari sahabat saja. Namun jika hadist 

tersebut telah tetap, maka hal itu bisa memperkuat sebagian hadist dla’if.9 

 

D. Reinterpretasi Hadis Tentang Poligami  

poligami menjadi legitimasi atau keabsahan untuk kebolehan 

melakukannya dengan didasari pada ayat dan hadis di atas, sehingga banyak 

masyarakat yang mempraktekkannya. Sebenarnya poligami bukanlah sebuah berita 

baru lagi, poligami sejak lama sudah dilakukan di kalangan masyarakat dunia. 

Banyak bangsa menjalankannya sampai sekarang terutama di Asia dan Afrika, 

bahkan di China dan Turki poligami pernah menjadi adat, tetapi sekarang 

perundang-undangan kedua negara tersebut yaitu China dan Turki melarangnya.10 

Para ahli Antropologi dan Sejarah Kebudayaan Primitif menyatakan 

bahwa poligami yang dilakukan dibanyak negara yang oleh penduduknya dianggap 

sebagai tradisi, merupakan sisa-sisa perbudakan kaum perempuan. Para penguasa 

dan pemilik harta memperlakukan kaum perempuan semata-mata pemuas nafsu dan 

pengabdi dirinya. Oleh karena itu, hal ini khususnya dilakukan oleh para raja, 

pangeran, kepala suku, dan pemilik harta.11 

 
9Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2015), 67.  
10Istibsyaroh, Poligami Dalam Cita Dan Fakta (Jakarta: Blantika, 2004), 2. 
11Ibid., 12.  
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Begitulah, poligami sebenarnya sudah dipraktekkan sejak lama tetapi 

ketika Nabi Muhammad dan orang-orang Islam lain melakukannya, malah 

dianggap bahwa itu merupakan budaya Islam dan Islam yang mencetuskannya. 

Pemahaman ini diperkuat lagi dengan ayat ketiga surat an-Nisâ` dan adanya hadis 

Nabi yang menyatakan bahwa poligami itu dibolehkan. Padahal pandangan ini telah 

dipatahkan oleh para ulama bahwa poligami yang dilakukan Rasul bukanlah 

sebagai sunnah yang juga dijalankan oleh umatnya, tetapi ini khusus untuk Rasul.12 

Di akhir ayat ketiga sural an-Nisa` ada penekanan pada syarat adil dalam 

berpoligami. Ayat ini diperkuat oleh surat anNisâ`: 129 yang menyatakan bahwa 

seseorang tidak akan mampu berlaku adil. Hal ini akan menimbulkan pemahaman 

bahwa poligami tidak bisa dilakukan secara sembarangan.  

Hadis di atas termasuk dalam hadis yang membicarakan diperbolehkannya 

poligami, tidak ketinggalan alBukhariy pun membicarakannya walaupun dengan 

tidak mengungkapkan hadisnya. Al-Bukhariy mengungkapkan masalah ini dalam 

kitab hadisnya yaitu berupa penafsiran terhadap ayat ketiga surat an-Nisa’, al-

Asqalaniy dan al-Qisthalaniy dalam kitab syarah hadisnya mengungkapkan 

pendapat-pendapat golongan mengenai makna bilangan yang terdapat dalam ayat 

tersebut dan kelihatannya pendapat mereka lebih cenderung menyatakan bahwa 

mempunyai istri itu tidak boleh lebih dari empat orang.  

Meskipun golongan Rawafidh ataupun kelompok lain yang sependapat 

dengan mereka menyatakan bahwa dengan memiliki istri lebih dari empat orang 

berarti telah mengikuti sunnah Rasul karena Rasul merupakan uswah dan teladan 

 
12ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-„Azhim, Jilid 2, 440. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

72 

 

 

yang pantas diikuti. Memang ungkapan ini tidak salah bahwa apapun yang 

dilakukan Nabi merupakan contoh teladan yang harus diikuti, tetapi para ulama 

sepakat menyatakan bahwa tidak semua yang dilakukan Nabi itu juga harus diikuti 

oleh umatnya, ada kekhususan yang hanya pantas dan cocok bagi Nabi saja dan 

tidak patut diikuti oleh umatnya, contohnya saja tentang poligami ini, meskipun 

beliau memiliki istri sembilan orang, bukan berarti umatnya pun harus bisa 

memiliki istri sembilan seperti beliau juga. Hal ini sesuai dengan apa yang 

diungkapkan dalam surat al-Ahzab ayat 50.13 

Tak dapat dipungkiri bahwa Nabi melakukan praktek poligami, namun 

praktek poligami Nabi perlu dianalisis yaitu dengan melihat fakta sejarah. Dengan 

kacamata analisis sosial akan ditemukan nilai etik di balik praktek poligami Nabi 

yaitu pembebasan status budak bagi perempuan, penjamin keamanan bagi 

perempuan muslim dari ancaman kaum kafir Quraisy saat itu, dan menjamin 

keamanan dari deraan kemiskinan ekonomi dan sosial di tengah superioritas laki-

laki. Nabi melakukan poligami dalam kondisi dan situasi sosial yang tidak normal 

yaitu perjuangan melindungi umat Islam dari serangan dan kekejaman orang kafir. 

Sebelumnya, Nabi menikah dengan Khadijah dan memilih monogami selama 25 

tahun, setelah dua tahun menduda barulah beliau menikah lagi dan itu pun ditawari 

oleh Khaulah, dari semua istrinya hanya satu yang masih gadis yaitu Aisyah. 

Pernikahan ini terjadi dengan beragam alasan.Atas kenyataan sejarah inilah, para 

ulama sepakat bahwa poligami Nabi itu merupakan kekhususan bagi Nabi sendiri 

yang terjadi dalam situasi yang tidak normal. Kekhususan inilah yang 

 
13al-„Asqalani, Fath Al-Bari, 453 
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digarisbawahi oleh Nabi, bahwa secara umum dalam praktek poligami selalu 

perempuan yang menjadi korban dan tersakiti hatinya. Hal ini pernah beliau 

ungkapkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa`iy: 

(An-Nasa`iy mengatakan): “Ishaq ibn Ibrahim telah memberitahukan kepada 

kami, alNadhr telah memberitakan kepada kami, ia berkata: Hammad ibn 

Salamah telah menceritakan kepada kami dari Ishaq ibn Abd Allah dari Anas 

mereka bertanya kepada Rasul: Wahai Rasulullah, kenapa engkau tidak 

menikahi wanita Anshar? Beliau menjawab: sesungguhnya mereka itu adalah 

wanita-wanita yang sangat pencemburu”. 

 

Hadis-hadis yang mengungkapkan kesan kebolehan poligami ini hampir 

semuanya memiliki lafazh yang sama yaitu secara umum diungkapkan dengan fi’il 

amar yaitu   إختزdan   خذ,tetapi dari beberapa riwayat seperti riwayat at-Tirmidziy dan 

satu dari beberapa hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal yaitu dengan 

bentuk fi’il mudhari’ yang diiringi dengan kata   أمزyang bermakna memerintah atau 

menyuruh.  

Poligami diizinkan oleh Nabi dengan mengungkapkan syarat-syarat yang 

harus diperhatikan oleh suami karena ada beberapa hal yang menjadi akibat buruk 

dari poligami ini yaitu timbulnya kecemburuan dari pihak wanita atau istri yang 

sangat berpengaruh kepada pelaksanaan hak dan kewajibannya sebagai seorang istri 

dan ini secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap keagamaannya. 

Kecemburuan ini tidak hanya akan menimbulkan kekesalan dan kesusahan bagi 

istri tapi juga berpengaruh kepada pihak-pihak keluarga istri seperti ayah dan 

ibunya karena orang tua sangat dekat dengan anaknya, hubungan batin di antara 
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keduanya begitu kuat sehingga apa yang terjadi terhadap anaknya, orang tua pun 

ikut merasakan.14 

Sebab lain pelarangan ini adalah untuk menghindarkan terjadinya perceraian yang 

digambarkan Nabi akan timbul perceraian antara Ali dan Fathimah karena 

permintaan Fatimah yang tersakiti.Ini merupakan kondisi psikologis seorang 

perempuan yang tersakiti oleh tindakan suaminya yang ingin berpoligami.

 
14Abdullah Muhammad bin Farj al-Malikiy al-Qurthubi, 81 Keputusan Hukum Rasulullah SAW, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 116. 
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BABiV 

PENUTUPi 

A. Kesimpulani 

Dari penjabaran padaibab-babisebelumnya, penulisidapat menyimpulkan 

sebagaiiberikut: 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Hafidh dengan Ibnu Abbas 

sebagai mukharrij nya dapat dikategorikan sebagai hadis mauqufghairu 

mausul yaitu hadis mauquf yang sanadnya tidak bersambung. Dikatakan 

hadis mauquf karena sanadnya terhenti pada sahabat, yaitu Abdullah bin 

Abbas. Hadisimauquf tidakidapat dijadikanihujjah kecualiiada 

qarinahiyang menjadikannyaimarfu’.  

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Hafidh dengan Ibnu Abbas 

sebagai mukharrij nya termasuk hadis yang sanadnya terputus. Hal ini 

dikarenakan Sa’id bin Jubair sebagai perawi ke sembilan tidak hidup 

sezaman dengan Thalhah dan jugaitidak ada riwayatiyang 

mengatakanibahwa mereka pernahimenjadi guru danimurid. Selain itu, 

kritikusihadisimengungkapkan bahwaiSa’id biniJubair lemah dalam 

hafalannya. Tetapi matan dalam hadis tersebutitidak bertentanganidengan 

Alquranimaupunihadis lain.  

3. Reinterpretasiidari hadis tersebutiadalah Poligamiidiizinkan olehiNabi 

dengan mengungkapkanisyarat-syaratiyang harusidiperhatikan 

olehisuamiikarena ada beberapaihal yangimenjadi akibatiburuk 
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dariipoligami iniiyaitu timbulnya ketidakiadilan dan kecemburuanidari 

pihakiwanita atauiistri yangisangat berpengaruhikepada pelaksanaanihak 

dan kewajibannyaisebagaiiseorang istri.  

 

B. Saran  

Penelitian iniidapat terselesaikan namun ada beberapa saran yang penulis 

berikan:  

1. Penelitian terhadap hadis Rasulullah harus terus dilakukan, megingat 

perkembangan zaman yang terus maju.  

2. Dari sekian banyak hadis yang ada pada Sunan al-Kabir, penulis hanya 

membahas tentang poligami. Karenanya, masih banyak hadis yang perlu 

dikaji.  

Sebagai penelitian awal tentunya penelitian ini masihibanyakikekurangan. 

Karenanya penulis berharapikritik danisaran dariiparaipembaca.
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